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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tinjavan Hukum Islam Terhadap Pembagian Waris
yang Sama Antara Laki-Laki dan Perempuan (Studi Kasus Di Desa Sudimoro
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang)”. Skripsi i ditulis untuk menjawab
pertanyaan yang termaktub dalam rumusan masalah vyaitu: Bagaimana praktik
pembagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan di Desa Sudimoro
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang? Bagiamana tinjauan hukum Islam
ternadap pembagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan di Desa
Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang?.

Skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif yang
pengumpulan data utamanya didapatkan dengan cara melakukan wawancara dan
studi dokumentasi terkait pembagian waris yang sama antara laki-laki dan
perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang, sehingga
kemudian data yang didapatkan tersebut dianalisis menggunakan perspektif teknik
deskriptif dengan pola pikir deduktif.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa proses pembagian
waris yang sama antara laki-laki dan perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan
Megaluh Kabupaten Jombang dilakukan dengan musyawarah menjual seluruh harta
warisan berupa bangunan dan tanah kemudian dibagi secara sama oleh pihak
keluarga ahli waris serta didampingi oleh tokoh agama setempat sebagai saksi serta
untuk memberikan masukan dan menjelaskan pembagian waris menurut hukum
Islam, sebelum pada akhirnya dalam musyawarah tersebut diperoleh keputusan
bersama dengan hasil pembagian yang sama antara ahli-waris laki-laki dan
perempuan. Proses pembagian harta warisan dilakukan dengan memberikan
pemahaman terlebih dahulu oleh tokoh agama setempat kepada pihak keluaga dan
ahli waris dengan prinsip yang termaktub didalam Al-Qur’an Surat An-Nisa (4)
ayat 11 dan dalam prinsip. ilmu faraidh. Namun yang terjadi adalah kesepakatan
pembagian warisan dengan cara musyawarah dengan hasil menyamakan bagian
antara ahli waris anak laki-laki dan anak perempuan. Pembagian waris yang sama
antara laki-laki dan perempuan tersebut boleh dilakukan dengan syarat apabila para
ahli warisnya sudah mengetahui bagian-bagian aslinya dan juga bersepakat telah
menyetujui dengan adanya pembagian harta warisan yang sama antara laki-laki dan
perempuan, sebagaimana yang tertulis dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 183
yang berbunyi ‘“Para Ahli Waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam
pembagian harta warisan, setelah mereka menyadari bagiannya”.

Dari hasil uraian diatas, maka hendaknya pihak Kkeluarga yang
melaksanakan pembagian sama tersebut untuk tetap berpedoman pada perintah dan
aturan yang telah ditentukan di dalam Hukum Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an, yakni bagian laki-laki adalah dua kali bagian dari perempuan. Serta tokoh
agama setempat dapat mensosialisasikan Hukum Islam terutama hukum waris, agar
hukum dan ilmu waris dapat dijaga keasliannya, sehingga tidak hanya teorinya saja
akan tetapi bentuk pengaplikasian ilmunya dapat diterapkan dalam masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam aspek berkehidupan, telah diatur semua oleh Allah swt
termasuk juga sebuah kelahiran dan kematian, manusia tidak bisa mengelak kapan
ia akan dilahirkan atau dimatikan oleh Alllah swt. Ketika manusia meninggal tidak
ada harta satupun yang dibawa, oleh karena itu setiap orang yang meninggal akan
meninggalkan pula hartanya dalam kehidupan di dunia, yang dalam hal ini biasa
disebut dengan harta warisan. Allah juga telah membuat aturan mengenai hal ini
menjadi sebuah hukum yang berisikan tentang tata cara dan segala aspek yang
berkaitan mengenai pembagian warisan, hukum ini biasa disebut dengan ilmu
faraidh.?

Aturan dalam pembagian warisan ini masih terdapat banyak hal yang harus
diperhatikan, baik hal-hal tentang banyak sedikitnya harta yang dibagikan,
penyamaan atau perbedaan porsi waris yang diberikan kepada laki-laki dan
perempuan, serta keadilan pembagian kepada setiap ahli waris.?2 Apabila mengacu
dengan peraturan yang ada, antara laki-laki dan perempuan memiliki hak yang
berbeda, akan tetapi didalam berkembangnya zaman saat ini, peraturan-peraturan
itu mulai disederhanakan ataupun berbeda menurut masing-masing keluarga atau

adat yang berlaku di masyarakat, terlebih dengan kondisi masyarakat modern pada

1 Suhrawadi K. Lubis, HUkum Waris Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1999).
2 Hasby Al-Shiddigiye, Fighul Mawaris (Jakarta: Bulan Blntang, 1973).



saat ini yang sudah sangat maju dan berkembang. Kewarisan Islam merupakan hal
yang sering dibicarakan di masyarakat, terutama Kketika ada seorang yang
meninggal dunia. Al Quran dan hukum-hukum yang membahasnya sudah banyak
membicarakan tentang ketentuan dan hukum nya. Oleh karena itu, ilmu kewarisan
ini haruslah dipahami oleh masyarakat terutama orang muslim yang berpegang
pada syariat Islam. Syariat Islam pada dasarnya telah menjelaskan dan menetapkan
pembagian waris dengan baik dan adil. Syariat Islam juga mengajarkan hak atas
kepemilikan harta benda dengan sangat tertata, mulai dari kepemilikan seorang
pemilik harta (pewaris) sampai berpindah kepemilikan kepada seorang penerima
harta waris (ahli waris) yang berhak, ketika ada diantara seorang pewaris (orang
tua) yang meninggal. Pembagian tersebut oleh Islam tentunya sudah ditentukan
secara menyeluruh kepada kerabat serta nasabnya, dengan pembagian yang adil
antara hak ahli waris laki-laki atau perempuan, besar maupun kecil. Oleh karena
itu, Al Quran sebagai sumber hukum serta keilmuan lainnya yang berkaitan dengan
ilmu kewarisan telah menjelaskan secara terperinci mengenai pembagian warisan
secara adil tanpa mengabaikan hak seseorangpun. Sehingga bagian yang diterima
oleh ahli waris sesuai dengan kedudukan dan nasabnya terhadap pewaris.

Di dalam Al Quran juga telah dijelaskan melalui ayat-ayatnya tentang
pembagian waris melalui ketentuan bagian-bagian yang sudah ditetapkan dalam
istilah al furud al mugaddarah yakni bagian-bagian yang sudah ditetapkan dan

siapa saja yang berhak menerimanya (ahli warisnya).! Diantara ayat Al-Qur’an

1 Ahmad Rofig, Figh Mawaris (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 23.



yang menjelaskan tentang hak kewarisan, salah satunya tertuang pada Al-Qur’an

surat An-Nisa’ (4) ayat 11 yang berbunyi:
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“Allah  mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anakanakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan
untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut diatas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-
Nisa’ 11).2

Adapun perkembangan hukumnya, Al-Qur’an sebagai sumber rujukan
keilmuan dalam mengahadapi kemajuan zaman banyak memunculkan cabang-
cabang kelimuan terutama dalam hukum islam, yakni terdapat pendapat-pendapat
ulama, jma’ maupun qiyas, serta memunculkan hukum yang digunakan acuan oleh
hukum positif di Indonesia yakni, kompilasi hukum Islam. Dalam Kompilasi
Hukum Islam, tepatnya pada pasal 176 menyebutkan bahwa pembagian waris
terhadap anak laki-laki dan perempuan adalah 2:1. Akan tetapi realita di masyarakat

masih terdapat keputusan dan pembagian yang berbeda, sehingga inilah yang

2Kementrian Agama, Al-qur’an dan Terjemah Online, An-Nisa (4): 11.



memicu adanya ketertarikan peneliti untuk mengambil permasalahan tersebut yang
selanjutnya akan dibahas dan diteliti.

Pembagian harta warisan pada salah satu keluarga di Desa Sudimoro
Kecamatan Megaluh Jombang, bisa dikatakan merupakan peristiwa yang berbeda
dengan pembagian pada umumnya yang terjadi pada masyarakat setempat, yang
terjadi yakni pembagian waris yang dipraktikkan oleh salah satu keluarga di Desa
Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang yakni warisan yang
pembagiannya disamakan antara bagian anak laki-laki dengan anak perempuan.
Pembagian ini terjadi tepatnya pada tahun 2022, dengan pewaris yang meninggal
dunia yang meninggalkan ahli waris yakni dua anak laki-laki dan seorang anak
perempuan, yaitu Mira salah satu ahli waris perempuannya. Bu Surti sebagai salah
satu anggota pihak keluarga yang dalam hal ini adalah budhe dari pewaris
mengungkapkan, bahwa pembagian waris dilakukan dengan menjual seluruh harta
yang berupa rumah, tanah dan sawah yang kemudian dirupiahkan dan dilakukan
proses pembagian yang sama, yang dalam prosesnya juga didampingi oleh tokoh
agama setempat sebagai saksi. Pihak keluarga menjelaskan, pembagian dengan
sistem sama antara laki-laki dan perempuan ini dilakukan dengan pertimbangan ahli
waris yang selalu merawat dan menjaga pewaris selama hidupnya, dilain sisi juga
salah satu cara agar tidak terjadi pertengakaran, perselisihan dan iri antara satu sama
lain. Oleh karena itu, inilah yang dianggap menjadi kesenjangan permasalahan yang
ada di masyarakat pada umumnya dengan yang terjadi di Desa Sudimoro
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. Adapun faktor yang menyebabkan

pembagian yang sama itulah, yang nantinya menjadi fokus peneliti dalam



B.

memberikan penjelasan dalam penelitian ini. Selain itu peran tokoh agama serta
kebiasaan pada masyarakat setempat juga akan menjadi fokus atau perhatian
peneliti secara lebih lanjut dan mendetail, terkait alasan-alasan maupun hal-hal
yang menjadi pertimbangan dan penguat sehingga pada akhirnya diperoleh
keputusan dengan memberikan hak yang sama antara laki-laki dan perempuan.
Oleh Karena itu, peneliti mengambil permasalahan ini karena dirasa
peristiwva tersebut memunculkan perbedaan sebagaimana pada umumnya di desa
tersebut, sehingga dikhawatirkan dapat terjadi perselisinan di masyarakat Desa
Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. Karena ternyata terdapat
permasalahan dan keputusan yang berbeda dengan hukum yang biasanya menjadi
rujukan dan keputusan di masyarakat desa tersebut. Sehingga dengan harapan
nantinya hasil dari penelitian ini bisa menjadi rujukan dan menghasilkan keilmuan
sumber hukum baru dari permasalahan yang sama di masa yang akan datang.
Melihat dari kesenjangan permasalahan yang terjadi di masyarakat tersebut
serta penjelasan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pembagian Waris Yang Sama Antara Laki-Laki Dan Perempuan”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi berbagai masalah

diantaranya sebagai berikut:



a. Bagalamana praktik proses pembagian waris yang sama rata antara
laki-laki dan perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang.

b. Mengapa pembagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan
tersebut dilakukan.

c. Apa faktor yang melatarbelakangi pembagian waris yang sama antara
laki-laki dan perempuan.

d. Kapan tepatnya pembagian waris yang sama antara laki-laki dan
perempuan tersebut dilakukan.

e. Siapa saja yang terkait dan berhubungan dengan pembagian waris yang
sama antara laki-laki dan perempuan tersebut.

f.  Seperti apatinjauan hukum Islam terhadap pembagian waris yang sama
rata antara laki-laki dan perempuan.

2. Batasan Masalah

Setelah ditentukan identifikasi masalah yang ditemukan diatas, peneliti
seyogyanya membutuhkan batasan-batasan masalah agar pembahasaan tentang
pembagian waris yang sama rata antara laki-laki dan perempuan dapat fokus
dan tidak meluas pada pembahasan yang lain. Adapun batasan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:
a. Praktik pembagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan.
b. Tinjauan hukum Islam terhadap pembagian waris yang sama rata antara

lakilaki dan perempuan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka diperoleh beberapa
rumusan masalah diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik pembagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan
di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembagian waris yang sama antara
laki-laki dan perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten

Jombang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan diatas,
oleh karenanya peneliti dapat memperoleh tujuan dari penelitian ini, yakni:
1. Untuk mengetahui praktik pembagian waris yang sama antara laki-laki dan
perempuan.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pembagian waris yang sama
rata antara laki-laki. dan perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh

Kabupaten Jombang.

E. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu merupakan penjelasan secara singkat mengenai penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya, adapun tujuan dengan adanya kajian terdahulu

agar tidak terjadi persamaan pembahasan yang mengakibatkan terjadi duplikasi



terhadap penelitian yang dilakukan dan sudah ada sebelumnya. Berikut beberapa
kajian terdahulu diantaranya adalah:

1. Skripsi oleh Ubaidillah Asruri yakni seorang mahasiswa Fakultas Hukum
dan Syariah UIN Walisongo Semarang. Judul skripsi ni adalah “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Berdasarkan Jenis Kelamin
Ahli Waris di Desa Luragung Kecamatan Kandang Serang Kabupaten
Pekalongan”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah ini memiliki
kesamaan dalam hal pembahasan pembagian waris berdasarkan jenis
kelamin, metode penelitian, dan diambil dari salah satu perspektif
peninjauan yang sama oleh peneliti. Sedangkan perbedaannya terletak pada
objek lokasi penelitian .3

2. Skripsi milik Maringo yakni Mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang berjudul ‘“Pembagian Warisan Antara Laku-laki
dan Perempuan”. Pada skripsi ini mempunyai persamaan pada pembahasan
permasalahan yang diangkat oleh peneliti dan menggunakan metode
pembahasan yang sama. yakni secara deskriptif. = Sedangkan dalam
perbedaannya terletak pada metode penelitiannya.*

3. Skripsi yang berjudul ‘“Pembagian Harta Warisan Sama Rata pada
Masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak

Dilihat dari Hukum Islam” oleh Sri Retno Asih Lestari, mahasiswi Fakultas

8 Ubaidillah Asruri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Berdasarkan Jenis
Kelamin Ahli Waris Di Desa Luragung Kecamatan Kandang Serang Kabupaten Pekalongan” (UIN
Walisongo, 2018).

4 Maringo, “Pembagian Warisan Antara Laki-Laki Dan Perempuan” (UIN Syarif

Hidayatullah, 2017).



Syari’ah TAIN Salatiga. Pada skripsi ini memiliki persamaan yakni terdapat
pada metode penelitiannya yaitu menggunakan metode Kualitatif dan
pembahasannya serupa. Sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan
yang digunakan, objek yang digunakan untuk penelitian.t°

4. Skripsi yang berjudul “Pembagian Hak Waris 1:1 Bagi Ahli Waris Lakilaki
dan Perempuan” oleh Muhammad Faudzan seorang mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2014. Persamaan dalam penelitian ini
terletak pada pembahasan, pendekatan dan metode penelitian. Perbedaanya
ada pada analisisi yang digunakan saat melakukan penelitian.®

5. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap
Pembagian Waris Adat Di Desa Serangan Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Ponorogo™ oleh Triyoga Kurniawan seorang mahasiswa di IAIN Ponorogo
pada tahun 2022. Pada penelitian skripsi tersebut letak persamaan yakni
terdapat pada pembahasan, jenis dan pendekatan penelitian yakni sama-
sama memakai penelitian lapangan dan pendekatan kualitatif. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian yang digunakan oleh peneliti,
tepatnya pada lokasi tempat penelitian.
Dari uraian kajian terdahulu diatas bahwasannya penelitian ini belum

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya karena objek dan perspektif penelitian

yang dilakukan berbeda dengan penelitian terdahulu, sehingga pada penelitian ini

5 Muhammad Faudzan, “Pembagian Hak Waris 1:1 Bagi Ahli Waris Laki-Laki Dan Perempuan”
(UIN Syarif Hidayatullah, 2014).
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tidak ada pengulangan terhadap penelitian sebelumnya dan penelitian ini bersifat

original.

F. Kegunaan Penelitian
Dari kajian diatas, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan
manfaat serta berguna, umumnya bagi masyarakat dan para pembaca, khususnya
bagi peneliti, baik dari segi teoritis maupun segi praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan refrensi teoritis
terhadap penelitian selanjutnya yang mempunyai relevansi serta dapat
berperan dalam bahan kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan
khusunya dalam bidang ilmu kewarisan.
2. Manfaat Praktis
Dalam prakteknya penilitian ini diharapkan bisa manjadi bahan
acuan bagi masyarakat Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten
Jombang  dalam. menentukan pembagian waris menurut hukum Islam

sebagail pertimbangan proses menetapkan pembagian hak waris.

G. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini memabahas mengenai rangkaian batasan
pengertian yang digunakan oleh penelti untuk dijadikan pedoman menjalankan
penelitian ini, diantaranya yakni:

1. Hukum Islam
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Hukum Islam tentang kewarisan yang berkaitan dan yang akan
diambil dalam penelitian ini sebagai rujukan bersumber dari Al Quran,
hadis, kitab-kitab figh, ijma’, qiyas ulama, ilmu faraidh, dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI), serta pendapat empat Imam madzhab.

2. Pembagian Waris

Pembagian waris yang terjadi di masyarakat Desa Sudimoro
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang antara pewaris dengan ahli waris
nya yang terdiri dari dua anak laki-laki dan seorang anak perempuan, yang
dalam hal ini Mira adalah ahli waris perempuan yang menerima harta
warisan. Berdasarkan proses pembagian yang dilakukan bersama pihak
keluarga ahli waris yang didampingi tokoh agama setempat. Yang dalam
pembagiannya dilakukan dengan musyawarah keluarga tanpa melibatkan
penggunan hukum Islam yang semestinya dan proses dalam pengadilan.

3. Sama Rata

Antara ahli waris laki-laki dan perempuan mendapat bagian yang
sama. Artinya  dari kedua belah  pihak, mendapatkan bagian harta
peninggalan atau bagian warisnya ' disamaratakan, tidak dibedakan antara
ahli waris laki-laki dan ahli waris perempuan. Sehingga ahli waris

mendapatkan pembagian yang sama rata.

H. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif yakni dengan memotret dan menggambarkan situasi sosial secara
langsung dengan datang ke lapangan (empiris), kemudian menyajikan data
secara fakta sesuai kondisi yang ada di lapangan. Adapun pengertian dari metode
kualitatif deskriptif ialah sebuah metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi dan teori dengan cara mengumpulkan data dan
menggambarkannya secara alamiah.

b. Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode atau
pendekatan kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus
merupakan penggalian data secara mendalam yang berfokus pada eksplorasi
dengan sistem terbatas (bounded system) terhadap suatu kasus yang khusus
atau hanya sebagian kasus yang lain secara mendetail atau terperinci.
c. Sumber Data
Sumber data merupakan salah satu unsur yang penting dalam kegiatan
penelitian. Sumber data ialah bagaimana cara memperoleh data yang nantinya
digunakan sebagai subyek penelitian.® Oleh karena itu sumber data harus
didapatkan secara konkret, karena jika terjadi kesalahan maka hasil dari
penelitian perlu dipertanyakan keabsahannya. Pada penelitian ini memiliki dua
jenis sember data, diantaranya:

a) Sumber Data Primer

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), 172.
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Sumber data primer ialah sumber yang memberikan informasi yang
prosesnya didapatkan langsung dari subyek penelitian oleh narasumbernya.’
Sumber data primer yang didapatkan pada penelitian ini yakni dengan
melakukan wawancara lapangan dengan mendatangi informan yang dalam
hal ini ialah Bu Surti yang merupakan budhe dari pewaris, Mira salah satu
ahli waris yang menerima harta warisan serta Kyai Syam tokoh agama
setempat yang ikut mendampingi dan menjadi saksi atas pembagian warisan
pada keluarga di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang.

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ialah sumber informasi pendukung yang
didapatkan dari pihak lain, bukan dari subyek penelitian contohnya melalui
orang lain, buku atau dokumen.® Peneliti dalam hal ini menggunakan kitab-
kitab serta buku literatur untuk mendapatkan sumber lain dan informasi
tambahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun bahan hukum
sekunder yang dipakai pada penelitian ini diantaranya Al-Qur’an dan hadis,
kitab Shohih Bukhori® dan Muslim, buku literatur yang terdiri dari buku
karya Syuhada’ Syarkun yang berjudul Menguasai Ilmu Faraidh, buku
Kompilasi Hukum Islam, serta buku-buku lainnya yang sesuai dengan

penelitian yang dikaji.

7 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 8.
8 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif, KualitatifR&d (Bandung: Alfabeta, 2014), 225.
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d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan studi analisis lapangan, yang dilakukan oleh peneliti dalam hal
ini sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah kegiatan tanya jawab yang
dilakukan pada saat penelitian kepada seseorang atau lebih untuk
mendapatkan suatu informasi atau keterangan secara tatap muka atau
bertemu langsung.1®
Adapun proses wawancara untuk mendapatkan informasi ini
dilakukan dengan menemui Bu Surti sebagai salah satu anggota pihak
keluarga yang dalam hal ini adalah budhe dari pewaris dan Mira sebagai
ahli waris perempuan yang menerima harta warisan serta Kyai Syam
seorang tokoh agama setempat dan masyarakat sekitar terkait adanya
pembagian waris yang sama rata antara laki-laki dan perempuan di Desa
Sudimoro. Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang.
b.  Dokumentasi
Yakni metode pengumpulan data yang digunakan  untuk
melengakapi penelitian yang dilakukan dengan cara diantaranya mengambil
sampel atau bukti lapangan dengan beberapa bentuk seperti potret gambar
bersama narasumber ataupun bukti rekaman suara maupun lainnya yang
berkaitan dengan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan informasi

yang mendukung analisis.
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Adapun dokumentasi dari penelitian ini  berupa pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan kepada narasumber atau informan dan juga
hasil perhitungan yang sebenarnya menurut ilmu faraidh yang dilakukan
oleh tokoh agama setempat untuk disampaikan kepada pihak keluarga ahli

waris. Berikut hasil perhitungan tersebut:

AM: 5 HP: 700jt: 5 = 140jt
5| 2 X 140 jt | = 280 t
o | 2 X 140 jt | = 280 jt
| 1 X 140t | = 140 jt

Anak laki-laki per orangnya mendapat 280 juta rupiah
Anak perempuan mendapat bagian 140 juta rupiah
Jumlah Kkeseluruhan 700 juta rupiah.

Teknik Pengolahan Data

a. Editing

Yakni dengan memeriksa dokumen maupun data secara teliti dan
cermat terhadap data yang sudah terkumpul agar tidak terjadi kekeliruan dan
kesalahan “dalam penyusunan penelitian. Dalam ‘hal ini° proses editing
dilakukan pada data maupun dokumen terkait kelengkapan arti, refrensi,
makna ataupun istilah, serta proses wawancara yang ada dan dilakukan

dalam penelitian ini.

. Organizing

Perumusan data yang dilakukan secara tersetruktur dan teroganisir
secara sistematis sesuai rencana awal dengan mengumpulkan dan mencatat

informasi agar tercapai tujuan yang dari penelitian tersebut.
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6. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dan dipilin oleh peneliti dalam menganalisa
penelitian ini yaitu menggunakan teknik deduktif. Adapun yang dimaksud teknik
deduktif adalah menganalisis menggunakan kasus yang telah terjadi, kemudian
dikaitkan dengan teori-teori yang ada dan berkesinambungan dengan peristiwa
tersebut. Sebagaimana dalam hal ini peneliti fokus pada pembahasan terhadap
pembagian waris yang sama yang terjadi di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang dalam perspektif hukum Islam.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dikelompokkan
oleh peneliti untuk selanjutnya dilakukan penyusunan atas data-data yang
telah didapatkan. Metode ini dilakukan dengan cara menganalisis dan
menggambarkan keadaan atau peristiva dalam setiap kata maupun
kalimatnya, kemudian memadukan menggunakan pola pikir deduktif yaitu
mengemukakan teori-teori dalam praktik pembagian waris yang sama rata
antara laki-laki dan perempuan dalam perspektif hukum Islam untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan hukumnya. Dalam hal ini peneliti
mendeskripsikan = hasil penelitian @ yang dilakukan  di Desa Sudimoro
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang terhadap praktik pembagian

waris yang sama rata anatara laki-laki dan perempuan.

I. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab dan

beberapa sub bab yang sesuai dengan hal-hal yang akan dibahas yakni:
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Bab pertama, yaitu pendahuluan, memuat latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian terdahulu, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian serta sistematika
pembahasan yang digunakan dalam penulisan skripsi.

Bab kedua, yang memuat tentang kerangka atau landasan teoritik atau kerangka
teoritis tentang penjelasan pengertian warisan, serta bagaimana cara pembagian
harta warisan yang diberikan oleh pewaris kepada ahli warisnya.

Bab ketiga, yaitu menjelaskan tentang penyajian data, serta hasil dari data
penelitain terhadap pembagian waris yang sama rata antara laki-laki dan perempuan
di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang terutama pada
keluarga yang melaksanakan praktik pemabgian waris dengan cara tersebut.

Bab keempat, yaitu berisi tentang analisis melalui tinjauan hukum Islam terhadap
praktik pembagian waris yang sama rata antara laki-laki dan perempuan.

Bab kelima, yaitu merupakan bagian penutup dalam penelitian yang memuat hasil
akhir yakni kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang disampaikan merupakan
jawaban singkat  yang mampu menjawab pertanyaan maupun problematika pada
rumusan masalah. Adapun saran merupakan usulan oleh pihak yang terkait dan
memiliki wewenang terhadap penelitian yang diteliti untuk kebaikan masyarakat

serta berisi arahan untuk peniliti demi pengembangan hasil penelitian.



BAB Il
KAJIAN TEORITIK PEMBAGIAN WARIS DALAM PANDANGAN

HUKUM ISLAM

A. Hukum Islam

Secara terminology hukum Islam adalah sebuah asal kata dari terjemahan
al-figh al-Islam, apabila disebutkan pada istilah literature maka biasa dikenal
dengan the Islamic law. Sedangkan apabila dilihat dalam hal batas-batas yang lebih
luas maka dikenal sebagai the Islamic jurisprudence.® Segala sesuatu yang
berkaitan dengan kewarisan sebagian besar diambil dari sesuatu yang bersumber
dari Al-Qur’an yang merupakan sumber rujukan, serta dari hadis yang merupakan
sandaran hukum apabila di dalam Al-Qur’an tidak disebutkan, di dalam kitab figh,
maupun kesepakatan atau jjma’ serta qiyas yang merupakan hasil dari pemikiran
para ulama, pendapat para empat Imam madzhab, serta hukum Islam yang menjadi
sandaran hakim di Indonesia yakni terkumpul dalam kitab atau pasal-pasal dalam

kompilasi hukum Islam.

B. Pengertian dan Dasar Hukum Waris Islam
1. Pengertian Waris
Kalimat “waritha”, “yarithu”, “wirthan”, adalah istilah bahasa arab dari

kata waris yang juga merupakan isim fail dari kata “warithan” memilki arti ahli

1 Maryati Bachtiar, “Hukum Waris Islam Dipandang dari Perspektif Hukum Berkeadilan Gender,”
Pekanbaru 03, no. 01.
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waris. Sedangkan menurut etimologi, waris mempunyai arti yakni perpindahan hak
milik dari suatu hak kepemilikan perorangan menjadi hak milik orang lain, maupun
dari suatu golongan berpindah kepada kepemilikan golongan yang lain. Apabila
dilihat dari kacamata umum “sesuatu” diartikan sebagai berikut: imu, harta,
kemulyaan, dan lain-lain.! Sedangkan ilmu yang mempelajari tentang waris biasa
disebut dengan ilmu faraidh ataupun ilmu mawaris, yang dalam artiannya adalah
bagian yang telah ditentukan, hal ini diartikan oleh para ulama faradiyun bermakna
mafrudah.

Dalam pengertian waris ini diambil dari ayat al-Quran sebagaimana firman

Allah QS. An-Naml (27): 16 yang berbunyi:

S adh Z038 855 05 e Ul ) Glata el 10 T U5 5013 22 S

“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia Sulaiman berkata, “Wahai
manusia, kami telah diajari bahasa burung dan kami diberi segala
sesuatu’.2
Didalam ayat di atas menjelaskan bahwa arti dari waratsa adalah
“mengganti”. Yang dalam artian yakni dijelaskan bahwa Nabi Sulaiman as telah
mewarisi keilmuan yang dimiliki dan diajarkan oleh nabi Daud as yang itu semua
telah diajarkan melalui kitab Zabur, yaitu kitab yang diturunkan Allah swt kepada
nabi Daud as.
Imam Qurthubi didalam kitab tafSirnya pernah mengatakan bahwa, “Ayat-

ayat mawaris adalah salah satu dari tiang agama, induk-induk al-Quran serta

1 Muhammad Ali Al-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam (Jakarta, 1995), 33.
2 Kementrian Agama, Al-qur’an dan Terjemah Online, An-Naml (27): 16.



20

sebagai tombak agama”, maka dari itu, ilmu mawaris ini memiliki derajat yang
tinggi dan merupakan ilmu dari separuh ilmu keislaman. Bahkan, imam Qurthubi
juga pernah mengatakan bahwa banyak sekali yang menekuni ilmu mawaris ini dan
juga menjadi perhatian oleh para sahabat nabi pada masanya. Akan tetapi, pada
zaman saat ini banyak dari masyarakat yang hanya menghiraukannya sebatas

sekedar atau acuh saja.?

2. Dasar Hukum Waris
Dasar hukum yang digunakan dalam kewarisan ini adalah meliputi: Al-

Quran, Sunnah, ljtinad, dan ‘Urf.

a. Al-Qur’an
Dalam kitab Al-Qur’an, banyak ayat-ayat yang isi dan

kandungannya berkaitan dengan hal waris, bahkan dari bagaimana
pembagian dan besar kecilnya waris yang akan dibagi pun turut dijelaskan
didalam Al-Quran. Sebagian besarnya, sudah ada di Surat An-Nisa’ ayat 7,
11, 12.
Surat An-Nisa’ (4) ayat 7

R IR O LI T E AUt TR T T U I S Ut NI A S S -
eis 757 31 ae P12 0781 0iEl A5 1 o s leclls O 5eY 15 ollgl 5 & E2ad Js

iy

L3t

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang

tua dan kerabatanya dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari

3 Al-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, 18.
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harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit
maupun banyak, menurut bagian yeng telah ditetapkan.?
Surat An-Nisa’ (4) Ayat 11:

A wu«uw\ 555710 55 005 9 B e SIU 8 1 1K
106,305 5408 b 85 & LAl wgis b\jv@ $5393s Lzl Gli 3as £567 05
233 31 copdd s a3 b A w8 B33 J O 00 S WSt G55 5 4 2K
WeSs ke S8 @ s wdﬁwﬂ@vﬂu ﬁ\%&‘ygju\jr{ju

“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anakanakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut diatas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari
Allah.  Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.®

Surat An-Nisa (4) ayat 12

.uuuﬁ_g_,u \v_ﬁu,uj;;mmu s 2l 28 1 b 8 35w e ST

G 2A8) 2305 g KT8 s s 280 501 B33 B Bhss 35 351G Gosh g
:}Qs ORI RN IER EE O b5a 35 31 s O3ogh g as 13 255
35 3k e o5 253 be B B 1IE 20 A5 1 BT D6 DAL Wi g
ol e Wige b 53 g Lt 2

“Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh

istrimu-istrimu, jika mereka tidak mempunayi anak. Jika mereka
(istri-istrimu) itu mempunayi anak, kamu mendapat seperempat dari

4 Kementrian Agama, Al-qur’an dan Terjemah Online, An-Nisa (4): 7.
Slbid, 11.
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harta yang ditinggalakannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka
buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri)
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. Jika kamuj mempunyai anak, bagi mereka (para istri)
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi)
wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu.
Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, meninggal dunia
tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara perempuan (seibu) atau seseorang saudara perempuan
(seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari
seorang, mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu,
setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli waris). Demikianlah
ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” 6
Pada ayat-ayat di atas, Allah swt menjelaskan bahwa ayat ini adalah
salah satu dari pondasi hukum Islam juga termasuk ayat yang utama bagi
siapa saja yang berhak menjadi ahli waris. Selain itu, diterangkan pula
berapa bagian dari masing-masing pembagian waris serta hikmah dari
manusia yang mendapatkan harta warisan ataupun tidak mendapatkannya.
Di dalam ayat tersebut berisikan tentang bagian tertentu yang
didapatkan oleh siapa saja biasa disebut ashabul furudh. Selain itu, juga
dijelaskan didalamnya kapan orang itu bisa tidak mendapatkan ataupun
terkurangidari memperoleh warisan baik selurunnya maupun sebagian.
Sunnah (Hadis)
Dalam Al-Qur'an memang sudah dijelaskan secara terperinci
mengenai ilmu waris. Akan tetapi di lain sisi, ilmu waris juga disandarkan

hukumya melalui hadis atau sunnah Rasululloh saw, berikut hadis-

hadisnya:

®1bid, 12.
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Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim

NERN(ERC U;M\u;wuad L }ubéw;\fjswd\g&wxcﬁi;
(Ww)fbg?ﬂﬂ ; ngJjaL, s Al v““’ A Lo Jsg
“Telah menceritakan kepada kami Abdul A'la 1bnu Humaidin dan
Dia dari golongan Nursi telah menceritakan kepada kami Wuhaib
telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu
'‘Abbas radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Berikanlah bagian fara’idh (warisan yang telah
ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi
pewaris lelaki yang paling dekat (nasabnya).”. (HR. Imam Bukhari
dan Imam Muslim)’

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim

065 it 1 8 06 oy Bl o) 20 Gty s GRS 328 2 0 2 s

2 & o5 i & \M\ucwwd\jf;f ok ) e M e i R MFCATS R
(s 3ize) et K0 Y5 530 et &5 ¥ 206 s e st Lo

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Abu Bakar

bin Abu Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim, dan ini adalah lafadz Yahya,

Yahya berkata: telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang

dua mengatakan: telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Uyainah

dari Az Zuhri dari Ali bin Husain dari Amru bin Utsman dari

Usamah bin Zaid, bahwa Nabi shallallahu ‘alaini wa sallam

bersabda: "Seorang Muslim tidak boleh mewarisi dari orang kafir

dan orang kafir tidak dapat mewarisi dari orang Muslim.”" (H.R.
Bukhari Muslim).8

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
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“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan képada

kami Syubah telah menceritakan kepada kami Abu Qais aku

7" Muhammad ibn Ismail Abii ‘Abdulloh al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih Bukhari, jilid VIII No 6732,
(Beirut: Dar tiiq al-najah, 1422 H), 150.

8 Muslim ibn al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusyairi al-Naysabiiri, Sakih Muslim, jilin V, No 1614,
(Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi), 1808.
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mendengar Huzail bin Syurahbil mengatakan, Abu Musa pernah
ditanya tentang anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki
dan saudara perempuan, maka dia menjawab: “Anak perempuan
mendapat separoh, saudara perempuan mendapat separoh, dan
datanglah kepada Ibnu Mas'ud, niscaya dia akan sepakat denganku.”
Ibnu mas'ud kemudian ditanya dan diberi kabar dengan ucapan Abu
Musa, maka ia berujar: “kalau begitu aku telah sesat dan tidak
termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk, saya akan
memutuskan masalah itu dengan ketetapan yang diputuskan oleh
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, anak perempuan mendapat
separoh, cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat seperenam
sebagai pelengkap dari dua pertiga, dan sisanya bagi saudara
perempuan.” Maka kami datang kepada Abu Musa dan kami
mengabarkan kepadanya dengan ucapan lbnu mas'ud, maka ia
berkata: 'Janganlah kalian bertanya kepadaku selama orang alim
ditengah-tengah kalian.” (Riwayat al-Bukhari)®

Melihat dari yang sudah dijelaskan di atas, maka terlihat apa yang
telah dituliskan oleh para ulama mengenai ilmu faraidl adalah sebuah
penjelasan yang menerangkan dalil yang sudah tertera di atas. Seperti
halnya menerangkan tentang pembagian harta waris kepada golongan yang
berhak atas harta waris ataupun untuk menerima hak dengan tetap tidak
menyembunyikan dan menghilangkannya.®

Al Qurthubi juga mengatakan bahwa ‘“Kalaupun ketentuannya
sudah seperti ini, maka ilmu faraidl perlu diketahui adalah sebagai bunga
rampai ilmu sahabat yang memiliki wawasan yang sangat luas. Akan tetapi,
yang disayangkan adalah manusia banyak yang menyianyiakannya”

c. ljtihad

9 Muhammad ibn Ismail Abii ‘Abdulloh al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih Bukhari, jilid VIII No 6732,
(Beirut: Dar tiiq al-najah, 1422 H), 151.

10 Muihammad Samhuji Yahya, Hukum Waris dalam Syaria’t Islam (Bandung: CV Diponegoro,
1988), 20.
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Didalam kata ijtihad memiliki pengertian yakni dasar hukum yang
dijadikan alternatif dikarenakan digunakan untuk akibat dinamisnya
kehidupan pada manusia secara umum dan secara Khususnya pada umat
Islam. Banyak sekali permasalahan-permasalahan baru yang muncul pada
perkembangan zaman saat ini yang tidak ada ketika masih pada zaman
Rasulullah. Oleh karena itu, sangatlah diperlukan usaha dari para ulama
ataupun para pakar hukum untuk menyelesaikan permasalan-permasalahan
tersebut dengan menetapkan hukum yang sesuai.

Ketepatann hukum ini diperlukan sebuah hal lain selain hadist dan
al-Quran, dan hal itu ialah ijtihad para ulama. Dilihat secara harfiyah, ijtihad
memiliki arti bersungguh-sungguh. Apabila dilihat dari perspektif hukum
Islam, maka ijtihad dapat diartikan sebagai sebuah usaha para ulama dengan
bersungguh-sungguh untuk memperhatikan sumber hukum Al-Qur’an dan
hadis untuk dijadikan sandaran dalam menetapkan hukum pada
permasalahan yang baru.!! Dan orang yang melakukan ijitihad disebut juga
dengan mujtahid.

ljtihad dalam pelaksanaannya mempunyai berbagai cara yakni
istihsan, istislah, Kkias, dan sad dhara’i. Melalui beberapa cara yang telah
disebutkan tadi, Mujtahid bisa melakukan sebuah kesepakatan hukum yang
dilakukan dengan kebersamaan, kemudian hasil dari kesepakatan tadi

disebut dengan ijma’.

11 M. Syifauddin Ahmadi. Pintar IImu Faraidh: Pilihan Tepat Meredam Sengketa, (Surabaya:
Khalista. 2009), 33.
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Pada persoalan waris, belum ada dalil yang menyebutkan mengenai
pembagian warisan kepada perempuan baik dalam Al-Qur’an maupun
hadis. Oleh karena itu, ijma’ ada dalam persoalan tersebut. Zaid bin Tsabit
pun pernah melakukan ijtihad mengenai permasalahn yang dialami oleh ahli
waris terdiri dari ibu, bapak, dan salah seorang dari suami istri yang telah
meninggal dunia. Kemudian yang dilakukan oleh Zaid bin Tsabit adalah
membagi untuk ibu dengan sepertiga sesudah istri atau suami yang telah
mendapatkan jatahnya yang kasusnya dalam hal ini disebut dengan
gharrawain.!?

d. Urf

Secara harfiyah arti dari kata urf merupakan suatu ucapan perbuatan,
keadaan yang oleh manusia telah dilakukan sebelumnya, juga sudah sering
dilakukan untuk sebuah kebiasaan ataupun juga meninggalkan suatu hal.
Kata lain dari kata urf yang sudah dikenal oleh masyarakat adalah adat.'?

Menurut istilah  dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara. ‘urf dengan sebuah adat istiadat ataupun adat kebiasaan.
Oleh karena itu, ‘urf juga memiliki beberapa sifat yakni yang pertama
adalah sifat perbuatan yang memiliki arti saling mengerti dalam hal jual
beli. Contohnya ketika sebuah pemberian yang dilakukan tidak adanya

sighat yang lafdhiyah berupa ucapan melalui perantara perkataan.

12 Abdul Ghafur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam Jonsep Kewarisan Bilateral Hazairin
(Yogyakarta: Ull Press,2005), 33.
13 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 128.
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Dalam bahasa Arab juga, kata ‘urfjuga mempunyai makna yang banyak,
yakni dibagi menjadi 2 makna golongan yaitu makna yang mempunyai sifat yang
hakiki dan makna yang memiliki sifat majazi. Apabila diliat dari makna secara
hakiki merupakan gambaran dari sebuah kejelasan, ketinggian, dan segala sesuatu
yang apabila dilihat dari nurani manusia adalah sebuah kebikan yang nantinya
membawa sebuah ketenangan. Selain itu, ‘urf memiliki makna sesuatu yang
berkesinambungan anatara satu dengan yang lainnya. Pada penggunaannya kalimat
‘urf lebih  kepada yang mencerminkan kedua makna yakni memiliki sifat
berhubungan atau berkesinambungan satu dengan hal lainnya.

Apabila diambil makna secara terminologi, makna ‘urf merupakan segala
sesuatu yang menetap didalam jiwa sesuai dengan akal yang menerimanya serta
tabiat yang bersih. Dalah hal ini, ‘urf mengandung beberapa aspek yakni:

1. ‘Urfselalu sejalur dengan tabiat yang bersih

2. ‘Urfmemiliki proses yang memerlukan waktu hingga sampai sebuah kebiasaan
menjadi sesuatu yang terbiasa.

3. ‘Urfdibenarkan oleh pikiran serta akal dan tidak bertentangan dengan suatu
hal yang telah menjadi sebuah kebenaran.

Kemudian Urf yang memiliki sifat lafadz yang dimutlakkan “al-walad”
yaitu diperuntukkan untuk anak laki-laki melainkan tidak untuk anak perempuan.t®
Dari hal yang sudah dijelaskan diatas, maka ditetepkan serta diterima oleh

masyarakat atau bersama adalah karena suatu hal itu dilakukan secara sering. Akan

14 Muhammad Yasir Yusuf, “Islamic Corporate Social Responsibility pada Lembaga Syariah”.
(Prenada Media). 2017. 99.
15 Wahab Khallaf Abdul, llmu Ushul Figh (Semarang: Thoha Putra Group, 1994), 123.
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tetapi, ketika hal tersebut tidak memenuhi syara tersebut, sebagai contohnya
memepngaruhi kepada hal-hal buruk atau kejahatan maka haltersebut tidak dapat
dimaksud dengan ‘urf.

Definisi lain menyebutkan tambahan dari suatu syarat kesesuaian nya
adalah dengan syariah. Jadi, ‘urfmerupakan sesuatu yang sudah terbiasa pada jiwa
manusia akan tetapi tidak sampai berlawanan dengan syariah Islam. Syariah
tersebut tidak dapat dipisahkan dari syarat kesesusaian yang menjadi bagian
penting. Dalam masyarakat, “urf biasa dikenal dengan adat, yakni sebuah ucapan,
keadaan, atau kebiasaan dan ketentuan yang berkembang serta dikenal oleh para
masyarakat.

Sinonim dari kata adat adala ‘urf. Akan tetapi keduanya apabila dilihat dari
asalah katanya maka memiliki suatu hal yg berbeda. ‘Adat berasal dari kata ‘ada-
ya'udu’ yang ememiliki pengertian berulang-ulang. Apabila dasar daru kata ‘urf
adalah ‘arafa-ya’rifu yang memiliki pengertian yakni suatu hal yang telah dikenal
oleh manusia dan telah diakui oleh orang banyak. Sehingga pada hakikatnya
sebenarnya tidak ada hal yang berbeda dalam hal besar, karena keduanya memiliki
arti suatu kegiatan yang berulang-ulang. Karena keduanya memiliki hal yg sama
maka pada lima kaidah utama dalam gidah fighiyyah memakai kata ‘adat, bukan
wf.

Apabila dilihat dari segi praktisnya, wurf dibagi menjadi dua yakni al urf
amali dan al urf qouli. Dengan pengertian dari al urf amali yakni suatu kebiasaan
yang terjadi di masyarakat dan memliki sifat yang praksis. Seperti halnya ketika

jual beli tanpa adanya ijab kabul, yang terjadi masyarakat adalah ada yang memberi
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uang dan ada pula yang memberi barang, hal ini disebut sebagai bai’'ul muathah.
Dari ijma’nya para ulama maka ketika ada orang yang memberi uang lalu diberi
barang makah sah jual belinya kecuali bukan dalam yang sepele seperti jual beli
yang dikategorikan berharga.

Selanjutnya adalah al urf qouli yang memiliki pengertian yakni ucapan yang
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, yang dalam hal ini memiliki arti umum,
namun kebiasaannya hanya diartikan khusus. Jika ingin menentukan atau
mencetuskan suatu hukum, dan bebannya sedikit berat maka harus dilakukan telaah
terlebih dahulu. Urf merupakan sebagian dari sebuah teori, maka dari itu teori ‘urf
bukanlah al adah muhakkamah, karena beberapa orang masih sering kali terjadi
kesalah pahaman antara teori ‘urf dengan al adah muhakkamah tersebut. Oleh
karena itu, dalam menentukan sebuah hukum tidak dapat apabila hanya dengan
menggunakan teori dari ‘urf saja.t®

Perkataan ‘urf dan ma’ruf disebutkan beberapa kali di dalam Al-Quran
sebagaimana firman Allah dalam surah Ali Imran (3) ayat 110: “Kamu adalah umat
terbaik untuk manusia, menyuruh yang ma’ruf dan mencegah yang munkar”.
Ma ruf disini merupakan makna yang memiliki arti dengan apa yang kamu suruh
agar orang-orang dapat percaya kepada Allah SWT dan juga kepada para Rasulnya,
serta memeaks dari mereka untuk mengikuti Kketentuan-ketuan yang menjadi
syariah. Sedangkan munkar memiliki pengertian yakni kamu mencegah mereka

agar tidak melakukan hal-hal yang telah dilarang oleh Allah SWT.

16 Redaksi Tebulreng, “Islam dan Tradisi”. (Majalah Tebulreng, Jombang) 2019, 25.
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Dalam hal ini, ulama ushul figih membagi ‘urf menjadi beberapa bentuk.
Dari sisi diterima atau tidaknya dibagi menjadi dua, yakni ‘urf shahih yang berarti
sebuah kebenaran dan tidak bertentangan dengan syara’. Kedua yakni ‘urf fasid
yakni ‘urf yang tidak benar karena adanya kebertentangan denga syara’.

Apabila dilihat dari segi ruang lingkup berlakunya maka ‘urf dibagi menjadi
dua jenis pula. Pertama yakni ‘urf’am yang berlaku secara umum pada setiap
daerah, masa dan keadaannya. Kemudian yang kedua adalah ‘urf khashyakni ‘urf
yang berlaku khas (tertentu) pada suatu wilayah akan tetapi dalam keadaan dan
waktu tertentu. Maka, dibolehkan mengadakan kontrak dengan apa yang sudah
biasa dilakukan, meskipun dalam pandangan giyas hal tersebut tidak diperbolehkan
melakukan kontrak yang tiada (ma’dum).t’

3. Syarat dan Rukun Kewarisan
a. Syarat dalam kewarisan terbagi menjadi tiga, yakni:

1) Pewaris ketika meninggal dunia meninggalkan ahli waris yang masih
hidup.

2) Meninggalnya pewaris secara hakiki ataupun secara hukum, yang
dimaksudkan disini merupakan meninggalnya seseoran ini telah
diketahui oleh semua ahli waris.

3) Diketahui ahli waris secara pasti, seperti jumlah dan siapa saja yang
menjadi ahli warisnya.

b. Rukun kewarisan terbagi menjadi tiga, yakni:

17 Rachmat Syafe’l, llmu Ushul Figih.(Bandung: CV Pustaka Setia. 2010), 131.
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1) Harta yang di Wariskan (Mauruts)

Harta benda yang telah ditinggal meninggal dunia oleh pemiliknya
atau pewaris itulah yang dinamakan harta warisan. Harta warisan itulah
juga yang akan diberikan kepada para ahli waris yang dalam hal itu
digunakan untuk memenuhi hak-hak jenazah pewaris juga seperti,
biaya untuk perawatan jenazah, melunasi hutang ketika didunia barang
kali masih ada, serta untuk menjalankan wasiat pewaris sebelum
meninggal dunia. Barulah harta Mauruts tersebut bisa dibagikan kepada
ahli waris yang telah ditetapkan mendapat bagiannya. Oleh karenanya
harta yang diwariskan ini haruslah mempunyai makna luas, yaitu:

a. Sifat dan benda, contohnya: benda yang bergerak ataupun
sebaliknya, surat-surat yang memiliki nilai berharga, hutang piutang
dari pewaris, diyat, dll.

b. Hak Kkebendaan, yang dimaksudkan adalah merupakan hak
monopoli untuk mengambil hasil, sumber air minum, dIl.

c. Benda atau barang yang masih dalam kepemilikan = orang lain.
Contohnya  yakni kondisi barang yang digadaikan, sesuatu yang
telah dibeli oleh orang lain akan tetapi barang tersebut belum diserah
terimakan.

d. Hak bukan kebendaan. Contohnya pemanfaatan terhadap benda
yang diwasiatkan ataupun diwagafkan pewaris serta hak syuf’ah

yang itu diutamakan untuk tetangganya.
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Dalam hukum Islam di Indonesia yang dalam hal ini menggunakan
acuan pada KHI, istilah warisan merupakan harta peninggalan yang dimiliki
oleh orang yang meninggal dunia atau disebut sebagai pewaris yang juga
merupakan harta milik bersama ketika masih hidup, sesudah sebelumnya
dipakai untuk memenuhi hal-hal yang diperlukan oleh pewaris selama dia
dirawat sampai akhirnya meninggal dunia, dan juga biaya kebutuhan yang
dipakai dalam kepengurusan jenazah (tajhiz). Akan tetapi, pengertian dari
harta warisan adalah hak yang dimiliki secara utuh yang ditinggalkan

pewaris maupun hak-hak yang dimilikinya.!8

2) Pewaris / Orang Yang Mewarisi (Muwarits)

Seseorang yang dapat mewariskan hartanya haruslah orang yang
telah dinyatakan meninggal dunia dan bergama Islam, yang meninggalkan
sejumlah harta yang ditinggalkan serta adanya ahli waris yang masih ada
atau hidup.

a) Mati secara hakiki, yakni seseorang yang meninggal ' dapat diketahui
tanpa adanya pembuktian

b) Mati secara hukmi, yakni kematian seseorang yang dinyatakan melalui
keputusan yuridis yang penetapannya ditentukan oleh hakim bahwa

seorang tersebut memang benar-benar telah meninggal dunia.

18 Mardani. Hukum Kewarisan Islam Indonesia. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 25.
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c) Mati secara taqdiri, yakni kematian seseorang yang diperkirakan bahwa
yang bersangkutan dinyatakan meninggal dunia. Contohnya adalah
ketika ada suatu orang mengikuti peperangan dan ternyata telah
bertahun-tahun tidak kembali, maka dari itu dapat diperkirakan secara
kuat bahawa orang tersebut meninggal dunia.®

3) Anhli Waris /Orang yang diwarisi (Warits)

Seseorang yang dinyatakan mempunyai pertalian nasab melalui
jalur perkawinan dengan pewarisnya, serta tidak adanya sesuatu menjadikan
halangan hukum untuk menjadi ahli waris, dan juga beragama Islam. Oleh
karena itu, berdasarkan penjelasan diatas, maka ahli waris haruslah
memiliki syarat yakni:

a) Memiliki pertalian nasab atau darah,

b) Mempunyai pertalian perkawinan (istri/suami dari perwaris)

c) Seagama dengan pewaris

d) Tidak adanya penghalang untuk ahli waris mendapatkan harta warisan
(contoh: membunuh pewaris)

4) Macam-macam Ahli Waris

Secara bahasa yang dimaksud ahli waris merupakan keluarga, akan
tetapi hal tersebut tidak menjadikan kemutlakan dalam mewarisi harta
pewaris secara langsung. Ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi

pembagian waris tersebut, terkadang juga yang dekat bisa mengahalangi

19 Ahmad Rofigq, Figh Mawaris (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 29.
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yang jauh ataupun sebaliknya. Oleh karena itu, pembagian kelompok

penerima warisan dikelompokkan menjadi dua macam, sebagai berikut:

a) Nasabiyah, yakni seorang peneriama harta waris yang ada hubungan
darah.

b) Sababiyah, yakni adanya sebab yang mengakibatkan orang tersebut
mendapatkan warisan. Contoh: perkawinan yang sah, memerdekaan
hamba sahaya.

Adapun bagian-bagian yang diterima oleh ahli waris terbagi menjadi
dua:

a) Ashab al-furud, yakni orang yang pembagiannya sudah ditetapkan
dalam al-Quran, Sunah, ataupun Ijma’.

b) ‘Ashabah, yakni bagian yang diperuntukkan untuk anak laki-laki yang
gari keturunannya dari jalur bapak. Penerima bagian ashabah akan
mendapatkan bagian seluruhnya apabila dalam pembagiannya pewaris
tidak memiliki (dzawil furudh) atau kelompok yang memiliki bagian
tetap. Akan tetapi, jika mayit atau pewaris memiliki ahli waris penerima
bagian tertentu maka bagian sisa yang menjadi hak dari penerima
bagian ‘ashabah. Sedangkan ‘ashabah sendiri dibagi menjadi tiga
macam Yyakni: ashabah bin nafsi, ashahabah bil al-ghair, ahhabah
ma’al ghairi.

5) Pembagian dan Pengahalang dalam Kewarisan
Dalam Kewarisan Hukum Islam telah dijelaskan dan ditetapkan

mengenai sebab-sebab seseorang mendapatkan harta warisan dan hal-hal
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yang mengahalanginya, serta bagian-bagian dari ahli waris secara rinci dan
jelas. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Sebab-Sebab Pewarisan
Sebagaimana yang dijelaskan dalam “lddah al-faridh fi ilm

al-fard'idh” Bahwa: Y 156 Sl ey O 393 5 #&6 Ts Ll

Maksutnya ialah: ada tiga hal yang mengakibatkan seseorang
mendapatkan warisan tanpa adanya perselisinan dikalangan
fuqaha.?® Sebagai berikut:

a) Adanya hubungan petalian nasab (garabah) dengan mayat.

&3 (qarabah) adalah seseorang yang mendapatkan

pewarisan dikarenakan adanya atau hubungan nasab.
Kelompok tersebut yakni:
1. Orang tua (yang punya garis keturunan ke atas).
a. Ayah dan ibu.
b.. Kakek dan nenek.
c. Anak (yang ada garis keturunan ke
bawabh).
d. Anak laki-laki dan perempuan.
e. Cucu laki-laki dan perempuan.
f. Kerabat (yaitu garis keturunan

menyamping).

20 Syuhada’ Syarkun. Menguasai llmu Fard’idh.(Jakarta Pusat: Pustaka Syarkun, 2012), 9.



36

2. Saudara laki-laki dan perempuan sekandung.
3. Saudara laki-laki dan perempuan sekandung.
4. Saudara laki-laki dan perempuan seibu.

5. Keponakan laki-laki.

6. Paman sekandung, paman seayah.

7. Saudara sepupu.

b) Melakukan pernikahan yang sesuai syari’at agama Islam.

o)l C&J\ A& (agdu an nikahi as Shohihi) adalah telah

melakukan agad pernikahan secara sah menurut Syariat
agama islam, dan mereka statusnya adalah sebagai suami
istri.

c) Memerdekakan budak

Y5 (wald) yakni memerdekakan budak. Mutiq (laki-laki

yang telah memerdekakan budak) dan mu tigah (perempuan
yang memerdekakan budak). Keduanya tersebut berhak
mendapatkan warisan dari orang yang pernah ia merdekakan
tetapi dengan syarat yakni seorang budak tersebut tidak
memiliki ahli waris sama sakali.?!

2) Penghalang Pewarisan

Sebagaimana yang dijelaskan dalam: “Iddah al-faridh fi al-fara’idh™.

21 Ibid.
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Bahwa: Stax i3 B3y alliy O i 5 3, 835

Maksutnya: terhalangnya sebuah pewarisan disebabkan ada empat

hal, yaitu:22

8. opdl 3% (khtilaf al-ddin)

Maksutnya ialah Perbedaan agama. Misalkan ada seorang
anak yang bergama Islam akan tetapi ayahnya beragama
lain, maka seorang bapak itu tidak boleh mewariskan

hartanya peninggalannya kepada anaknya.

b. 3,1 (riddah)

Artinya adalah keluar dari agama Islam. Contohnya ada anak
yang memutuskan untuk berpindah agama, oleh karenanya
itulah yang menyebabkan terhalang mewarisi warisan orang

tuanya yang beragama Islam.

. &(rigg)

Memiliki makna yakni perbudakan. Seandainya ada seorang
hamba, maka hamba tersebut tidak bisa mewariskan harta
warisan kepada ahli warisnya. Jika nantinya ia mendapat
harta warisan, seorang hamba harus menyerahkan kepada

tuannya atau boleh diminta tuannya (saiyyid).

22 |bid, 10.
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d. ) (qatl)

Artinya adalah pembunuhan. Diketahui bahwa pembunuhan
tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak disengaja,
yang terpenting adalah menyebabkan hilangnya nyawa atau
menginggalnya seseorang.

Kemudian nantinya akan dibuktikan di persidangan dalam
pengadilan. Jika nantinya dalam pengadilan terbukti
bersalah maka otomatis itulah yang meyebabkan ia terhalang
untuk mendapat warisan. Akan tetapi ia diputuskan tidak
terbukti bersalah (dalam artian terbukti bukan dia yang
membunuh atau menyebabkan kematian seseorang) maka ia

tetap akan mendapatkan harta warisan.??

6) Macam-Macam Bagian Pewarisan

Diketahui dari cara mendapatkan harta warisan, bahwa ahli waris bisa

mendapat bagian warisan tergolong menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

a.

Penerima Bagian Pasti (23} Lelo)

Pengertian Shahib al-fardh merupakan bentuk (mufrod) dari jama’ dari
kalimat ashhab al-furiidh. Adapun Shahib al-fardh
merupakan kelompok ahli waris yang memperoleh bagian yang

ditetapkan atau sudah ditentukan kadarnya secara jelas dan spesifik24.

23 |bid.
24 Ibid, 19.
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Adapun bagian-bagian pasti meliputi Y, %, 1/8, 2/3, 1/3, dan 1/6.
Sedangkan Ahli warisnya meliputi:
1) Suami
a) Setengah (tidak ada cucu, anak)
b) Satu perempat (mayat meninggalkan cucu, anak)
2) lstri
a) Satu perempat (meninggalkan cucu, anak)
b) Satu perdelapan (ada cucu, anak)
3) Anak perempuan
a) Setengah (seorang, tidak ada anak lelakii)
b) Dua pertiga (dua orang atau lebih, tidak ada anak lelaki)
c) Ashabah bil-ghoir atau Sisa (bersamaan adanya anak lelaki)
4) Cucu perempuan
a) Setengah (seorang, tidak ada anak serta cucu lelaki)
b) Duapertiga (dua orang bisa lebih, tidak ada cucu ataupun anak
lelaki)
c) Satu perenam (ada seorang anak perempuan, serta tidak terdapat
anak dan cucu laki-laki)
d) Ashabah bi al-ghoir atau Sisa (bersamanya cucu lelaki, tidak
ada anak lelaki ataupun jika bersamaan cicit laki-laki dan tidak
memungkinkan mendapat bagian pasti serta tidak ada anak

lelaki)
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e) Mahjubah atau terhalang (ada anak lelaki atau ada dua anak
perempuan, tidak bersamaan cucu atau cicit laki-laki)
5) Bapak
a) Satu perenam (adanya anak atau cucu lelaki)
b) Satu perenam dan sisa (ada anak atau cucu perempuan)
c) Ashabah bi an-nafsi (tidak adanya anak atau cucu)
6) Ibu
a) Satu pertiga (tidak ada anak, cucu, dua saudara atau lebih)
b) Satu perenam (anak anak, cucu, atau dua saudara atau lebih)
c) Satu pertiga (ada bapak serta diantara suami atau istri)
7) Kakek
a) Satu perenam (ada cucu, anak lelaki, tidak ada bapak)
b) Sepernam dan sisa (ada anak atau cucu perempuan, tidak ada
bapak)
¢) Ashabah bi an-nafsi (tidak ada cucu, anak, ayah)
d) Mahjub atau terhalang (adanya ayah)
8) Nenek
a) Satuperenam (tidak adanya ibu. Hanya seorang ataupun lebih dan
sederajat. Nenek nasab bapak bersamaan nenek nasab ibu)
b) Mahjubah atau Terhalang (adnyaa ibu. Nenek nasab bapak
hanyalah mengahalangi nenek dari nasab bapak. Nenek dari
nasab ibu dapat mengahalangi semua nenek, baik dari ibu

maupun bapak).
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9) Saudara perempuan yang kandung
a) setengah (seorang tidak ada cucu, anak, bapak dan saudara
lelaki sekandung)
b) dua pertiga (dua orang atau lebih tidak ada cucu, anak, bapak,
saudara lelaki sekandung)
c) Ashabah bil-ghoir atau sisa (bersamaan saudara cowo
sekandung tidak ada anak cowo dan bapak atau bersama kakek)
d) Ashobah ma’al-ghoir atau Sisa (ada cucu, anak perempuan,
tidak ada anak lelaki serta ayah)
e) Mahjubah atau terhalang (ada cucu, anak lelaki, bapak)
10) Saudara perempuan dari seayah

a) Setengah (seorang, tidak ada cucu, anak, bapak, saudara
sekandung, dan saudara lelaki seayah)

b) Dua perdua (dua orang atau lebih, tidak ada cucu, anak, ayah,
saudara sekandung, dan saudara lelaki seayah)

c) Satuperenam (bersamaan seorang saudara perempuan sekandung
tidak ada cucu, anak, bapak, saudara sekandung, juga saudara
lelaki seayah)

d) Ashobah bial-ghoir atau Sisa (bersamanya saudara lelaki seayah,
tidak ada cucu, anak, bapak, saudara sekandung atau bersamaan

kakek)
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e) Ashobah ma‘al-ghoir atau Sisa (jikalau ada anak atau cucu
perempuan dan tidak ada anak laki-laki, cucu laki-laki, bapak,
saudara sekandung)

f) Mahjubah atau terhalang (ada anak lelaki atau cucu atau ayah,
saudara lelaki sekandung. Adanya dua orang saudara perempuan
sekandung jika tidak ada saudara lelaki seayah)

11) Bagian saudara seibu
a) Satu perenam (satu orang tidak ada cucu, anak, bapak, dan
kakek)
b) Sapertiga (dua orang, tidak cucu, anak, bapak, kakek)

c) Mahjubah (adanya cucu, anak, ayah, kakek)

b. Penerima bagian Sisa (&\aal)

Istilah ‘Ashabah dalam keilmuan waris dalam ilmu faraidh ialah
seorang penerima. waris ataupun sekelompok penerima. waris yang
memperoleh hak bagian seluruh atau hanya sebagian nya saja, setelah
adanya pembagian dari penerima waris penerima hak bagian pasti.2

Bagian-bagian ‘Ashabah atau Sisa terbagi menjadi tiga bagian,
diantaranya:

1. ‘Ashabah bi an-Nafsi (-2 &Laa))

25 |bid, 21.
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‘Ashabah bi an-nafs yaitu sekelompok penerima warisan yang ada

garis keturunan dengan pewaris tanpa melalui perempuan. 26

Kelompok tersebut secara berurutan meliputi:

a.

b.

Anak lelaki

Cucu lelaki

Kakek

Saudara dari laki-laki sekandung
Saudara dari laki-laki seayah
Anak dari saudara sekandung
Anak dari saudara seayah
Paman sekandung

Paman seayah

Anak dari paman sekandung

Anak dari paman seayah

. ‘Ashabah bi Al-Ghoir (3 &Lad)

‘Ashabah bi al-ghoir yakni ahli waris yang terdiri dari
sekelompok perempuan yang memperoleh bagian warisan %2
jika hanya satu orang dan mendapatkan bagian 2/3 jika

sebanyak dua orang maupun lebih, yang dalam

26 |bid.
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pembagiannya bersamaan dengan saudara laki-lakinya. 27

Kelompok ‘Ashabah bil-ghoir meliputi:

a. Anak perempuan (syarat harus ada anak laki-laki)

b. Cucu perempuan (syarat harus ada cucu laki-laki)

c. Saudara perempuan sekandung (Syarat harus ada saudara
laki-laki sekandung)

d. Saudara perempuan seayah (Syarat harus ada saudara

laki-laki seayah)

3. ‘Ashabah Ma’ AI-Ghoir (73 & &Laa))

‘Ashabah ma’ al-ghoir merupakan sekelompok yang terdiri
dari saudara perempuan sekandung dan saudara perempuan
seayah, dengan syarat dalam pembagiannya bersamanya
dengan anak perempuan ataupun cucu perempuan.?®
C. Kewarisan Menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam)
Dalam ilmu kewarisan Islam bahwasannya telah dijelaskan tepatnya dalam
pasal 171 - 191 yang tercantum dalam Kompilasi hukum Islam.
1. Pengertian Waris menurut KHI
Pada ketentuan pasal yang tercantum di pasal 171 huruf a dijelaskan
“Hukum yang mengatur tentang pemindahan hak kepemilikan harta

peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi

27 Ibid, 28.
28 |bid,31.
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ahli waris dan beberapa bagiannya masing-masing”. Oleh karena itu, keilmuan
yang membahas hukum waris Islam memiliki arti yakni sebuah aturan yang
meliputi proses dari pembagian harta peninggalan seorang yang telah
meninggal dunia dan menentukan ahli waris mana saja yang boleh menerima
ataupun mendapatkan harta yang diwariskan oleh orang yang meninggal
tersebut. llmu ini juga membahas bagian yang kadarnya sudah ada
ketentuannya dalam agama Islam.??
2. Asas Kewarisan Hukum Islam dan Sistem Kewarisan Islam dalam Hukum
Adat
a. ljbari
Asas ini memiliki pengertian yakni dengan meninggalnya si pewaris
maka harta warisan akan otomatis berpindah kepemilikan kepada ahli
warisnya tanpa melalui rekayasa ataupun sesuatu yang direncanakan
sebelumnya. Hal ini sebagaimana juga termaktub di dalam Al-Qur’an surat
An-Nisa’ (4) ayat 7.
b. Bilateral
Asas ini memiliki pengertian yakni seseorang itu dapat menerima
sebuah warissan apabila memiliki dua garis keturunan yang berbeda.
Maksudnya yaitu garis keturunan tersebut berasal dari kekeluargaan
perempuan. Hal ini juga dijelaskan didalam Al-Qur’an tepatnya pada ayat

7,11, 12 juga 176 di Surat An-Nisa.

29 Adnan Qohar, HukumWaris Islam, Keadilan, dan Metode Praktis Penyelesaiannya (Yogyakarta:
Pusaka Biru, 1984), 31.
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Individual

Asas ini memiliki pengertian yakni harta yang ditinggalkan itu
dibagikan untuk penerima waris yang digunakan untuk pribadi atau bisa
dikatakan perorangan. Apabila asas ini telah terlaksana, penerima waris
secara kemauannya bisa menggunakan hak yang sudah diperolehnya. Akan
tetapi, jika belum terlaksananya asas ini maka harus mengurus hartanya
menurut dengan ketentuan dari perwaliannya.
Keadilan yang Berimbang

Maksud dari kalimat diatas adalah berimbangnya antara sebuah
kewajiban juga hak yang itu setara dengan kegunaan dan keperluannya.
Bentuk berimbangnya perolehan bagi perempuan dan laki-laki terbagi atas
dua, yakni:
1) Perempuan dan lelaki mendapatkan jatah persis, begitupun halnya
ayah juga ibu jika ada anak kandung mendapat bagian satu perenam.
Dijelaskan pula pada surat An-Nisa’ (4) ayat 11.
2) Pembagian laki-laki menerima harta yang banyak dibanding
perempuan atau bisa dihitung dengan jatah berlipat daripada
perempuan.
prinsip Bilateral

Dalam prinsip ini tidak memandang gender yang mengakibatkan
terhalangnya mewariskan atau diwarisi. Asas inipun memiliki ciri khas
yakni dalam pembagiannya memandang dua arah yaitu dari lelaki dan

perempuan.
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f. Akibat Kematian

Asas ini mempunyai arti yakni sangat diperlukan hati yang tulus

untuk menaati dikarenakan terikat dengan atauran yang diyakini

kebenarannya.

2. Sistem Kewarisan Islam diatur dalam KHI, pada Pasal 171-191

a. KHI telah menjelaskan mengenai hukum waris, bagi seorang pewaris, ahli

waris, dan juga harta warisan. Sebagaimana yang tercantum dalam pasal 171

sebagai berikut:2°

1)

2)

3)

4)

5)

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan
hak kepemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa
yang menjadi ahli waris dan berapa bagiannya.

Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau dinyatakan
meninggal berdasarkan Putusan Pengadilan  beragama  Islam.
Meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan.

Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia memiliki
hubungan darah atau hubungan perkawinan pewaris, beragama Islam
dan tidak terhalang karena menjadi ahli waris.

Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik
berupa benda yang dimilikinya dan hak-haknya.

Harta waris adalah harta bawaan ditambah bagian dari harta bersama

setelah digunakan untuk keperluan pengurus selama sakit sampai

30 Kompilasi HukumIslam (KHI), (Bandung: CV. NuansaAulia, 2022),51.
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meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (tajniz), pembayaran hutang

dan pemberian untuk kerabat.3?

b. Seseorang Terhalang menjadi Ahli Waris
Seseorang dapat menjadi terhalang menjadi ahli waris apabila
putusan dari hakim mempunyai kekuatan hukum yang tetap atau tidak bisa
dirubah. Hal ini dihnukum karena:
1) Memfitnah pewaris telah melakukan tindak kejahatan dengan
diancan lima tahun penjara
2) Membunuh atau mencoba membunuh si pewaris.
c. Kelompok Ahli Waris
Dalam hal ini telah dibahas dalam Pasal 174 yang berikut isi dalam ayatnya:
1) Ahli waris terdiri dari:

e Menurut hubungan darah: golongan laki-laki (ayah, anak
laki-laki, paman, saudara laki-laki, dan kakek) dan golongan
perempuan - (ibu, anak perempuan, saudara perempuan dari
nenek)

e Menurut hubungan perkawinan terdiri dari duda dan janda.

e Jika semua ahli waris masih hidup dan ada maka yang berhak
mendapatkan harta warisan yakni hanyalah anak, ayah, ibu,
duda, dan janda.

d. Kewajiban Ahli Waris terhadap Pewaris yang diatur dalam Pasal 175

31 Ibid.
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1) Ayat 1: Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah:

e Mengurus serta menyelesaikan semua persoalan smpai
dengan pemakaman jenazah hingga usai.

e Mengurus dan menyelesaikan semua perihal hutang baik
berupa biaya pengobbatan, perawatan selama sakit, dlI.

e Menjalankan dan menyelesaikan semua apa yang sudah di
wasiatkan oleh pewaris.

e Membagi harta warisan dengan sedil-adilnya kepada ahli
waris yang berhak mendapatkannya.

2) Ayat 2: tanggung jawab ahli waris terhadap hutang maupun
kewajiban pewaris hanya terbatas oleh jumlah harta yang
ditinggalkannya.

Bagian harta warisan para Ahli waris

Besarnya sebuah harta warisan bagi para ahli waris yang telah
dijelaskan tepatnya yakni pasal 176 sampai pasal 182.

Dalam pasal 176 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bagian anak
perempuan, berbunyi: “anak perempuan jika sendiri mendapatkan separuh
bagian. Bila dua orang maupun lebih mereka mendapat dupertiga bagian,
dan apabila ia bersama anak laki-laki maka bagian anak laki-laki mendapat
dua banding satu untuk anak perempuan.” Hal ini sejalan dengan apa yang
ada dalam Al-Qur’an bahwa anak laki-laki dengan bagian anak perempuan
adalah dua banding satu, tetapi apabila mereka perempuan semua ataupun

lebioh dari dua maka memperoleh duapertiga dari harta peninggalan.
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Pasal 177 menjelaskan bagian yang didapatkan oleh ayah, berbunyi:
“ayah memperoleh bagian 1/3 apabila tidak ada anak, jika meninggalkan
ayah dan ibu dan ada anak maka bagian ayah adalah 1/6.

Pasal 178 menjelaskan bagian yang diperoleh ibu, berbunyi: “ibu
memperoleh 1/6 jika meninggalkan anak dan ada dua saudara atau lebih,
bila tidak ada anak atau dua orang saudara atau lebih maka ibu mendapatkan
bagia 1/3. Ibu mendapat bagian 1/3 dari sisa jika bagian diambil untuk
bagian janda atau duda atau ada ayah.

Pasal 179 menjelaskan bagian dari duda, berbunyi: “seorang duda
adalah memperoleh setengah dari harta peninggalan jika tidak ada seorang
anak, dan apabila pewaris meninggalkan anak maka duda mendapatkan
seperempat dari harta warisan.

Pasal 180 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan tentang bagian
janda, berbunyi: “seorang janda mendapat bagian seperempat harta warisan
jika pewaris tidak meninggalkan anak dan mendapatkan bagian
seperdelapan apabila pewaris meninggalkan ahli waris anak.”

Pasal 181 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan tentang saudara
seibu, yang berbunyi: “bila peawris tidak meninggalkan anak atau ayah
maka saudara seibu baik laki-laki mapun perempuan mendapatkan bagian
seperenam, dan apabila mereka berjumlah dua orang atau lebih maka
keduanya bersama-sama mendapatkan bagian sepertiga.

Pasal 182 Kompialsi Hukum Islam menjelaskan tentang bagian

saudara perempuan seayah dan sekandung, yang berbunyi: “apabila seorang
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meninggal dunia tanpa meninggalkan anak atau ayah, sedang ia mempunyai
saudara seayah atau sekandung maka bagian mereka adalah separuh dari
harta peninggalan.”
3. Kesepakatan dalam Pembagian Warisan diatur dalam Kompilasi Hukum Islam
Pasal 183.

Dalam pasal 183 Kompilasi Hukum Islam dielaskan bahwa “ahli waris
dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam hal pembagian warisan, setelah
selurun ahli waris mengetahu masing-masing bagiannya”.32 Sebagaimana Kita
ketahui bahwa hukum waris sudah diatur dalam Al-Qur’an dan KHI akan tetapi
masin banyak masyarakat yang mengetahui hal tersebut, sehingga
menimbulkan banyak persoalan yang tidak sesuai dengan apa yang sudah
diatur atau ditetapkan. Maka dalam pasal 183 Kompilasi Hukum Islam ini
disebutkan bahwa boleh, apabila seluruh pihak keluarga ahli waris dan ahli
waris nya bersepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah

kekeluargaan atau dengan cara damai.

32 Kompilasi HukumIslam (KHI), (Bandung: CV. NuansaAulia, 2022), 54.



BAB I

PRAKTIK PEMBAGIAN WARIS YANG SAMA ANTARA LAKI-LAKI

DAN PEREMPUAN DI DESA SUDIMORO KECAMATAN MEGALUH

KABUPATEN JOMBANG

A. Gambaran Umum tentang Daerah Penelitian
1. Letak Geografis dan Letak Demografis

a. Letak Geografis

Desa Sudimoro merupakan salah satu dari 13 Desa yang masuk cakupan

dari Kecamatan Megalun Kabupaten Jombang, yang memiliki Sembilan

belas RT dan dua RW.

Desa Sudimoro terdiri dari dua dusun, yaitu Dusun Paritan dan Dusun

Sudimoro. Adapun Dusun Paritan terdiri dari satu RW dan delapan RT

sedangkan Dusun Sudimoro. terdiri dari satu RW dan sebelas RT.

b. Letak Demografis

Jumlah penduduk yang ada di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh

Kabupaten Jombang menurut data desa dan didukung oleh data yang

diupdate oleh pemerintah Kabupaten Jombang, adalah berjumlah 3.040 jiwa

penduduk dengan kepadatan penduduk 1,559 dan luas territorialnya adalah

1.95 km persegi.

52
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Desa sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang merupakan salah
satu desa yang terbilang cukup maju di Kecamatan Megaluh hal ini dapat
dibuktikan dengan beragam transportasi dan mobilitas perekonomian yang
cukup baik sehingga dapat mencukupi kehidupan masyarakatnya. Dilain
sisi, sarana dan prasarananya juga tersedia dengan cukup dan baik.
Adapun batasan-batasan daerah dari Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang, meliputi:

a) Batas utara: Desa Sumbersari

b) Batas selatan: Kali Brantas

c) Batas timur: Kecamatan Megaluh

d) Batas barat: Desa Ngogri

2. Kondisi Sosial Masyarakat di Desa Sudimoro
a. Sektor Ekonomi Masyarakat di Desa Sudimoro
Dari sudut ekonomi, mayoritas masyarakat Desa Sudimoro memiliki
mata pencaharian sebagai petani, baik masyarakat mengelola sawahnya
sendiri atau sebagai buruh tani mengelola lahan milik masyarakat yang
lainnya. Selain itu masyarakat lainnya ada yang bekerja sebagai buruh
pabrik, pengusaha, maupun wirausaha.
b. Sektor Sosial Masyarakat di Desa Sudimoro
Untuk masalah sektor sosial berkehidupan, masyarakat Desa

Sudimoro saling bekerja sama dan bergotong royong dalam kegiatan sehari-
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hari. Hal ini terlihat sebagaimana saat itu sedang ada kerja bakti yang mana
masyarakat sekitar terlihat rukun dan guyub. Selain itu, dalam hal lain pun
masyarakat sekitar juga bersama-sama dalam kegiatan lainnya seperti saling
membantu dalam hajatan seperti perkawinan, peringatan hari besar, maupun
dalam acara desa.
3. Kondisi Agama Masyarakat Di Desa Sudimoro
Kegiatan aktifitas keagamaan di desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang berjalan dengan baik. Hal ini terlihat sebagaimana banyak
masjid-masjid dan musholla yang menandakan bahwa masyarakat disana
mayoritas beragama islam.
4. Kondisi Pendidikan Masyarakat Di Desa Sudimoro
Pendidikan yang baik, cerminan masa depan yang cerah. Sepertinya hal
ini sangat relevan dengan kondisi pendidikan di Desa Sudimoro, karena terdapat
sekolah-sekolah mulai dari awal persiapan seperti play group dan taman kanak-
kanak, di Desa tersebut hampir seluruh lini pendidikan ada dan tidak hanya satu.
Hal ini menandakan bahwa di Desa Sudimoro kondisi pendidikan sudah sangat
terpenuhi dan maju.
B. Pembagian Waris yang Sama Antara Laki-Laki dan Perempuan di Desa
Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang
Kronologi hukumnya, diketahui bahwa pewaris meninggal dunia pada
tahun 2022 dengan meninggalkan ahli waris tiga orang anak diantaranya terdiri dari
dua orang anak laki-laki dan satu orang anak perempuan yang dalam proses

pembagiannya harta warisan dibagikan secara langsung kepada seluruh ahli waris
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dengan menjual seluruh harta peninggalan atau harta warisan pewaris yang
notabene berupa tanah atau bangunan (rumah, tanah dan sawah) untuk kemudian
dijual selurunnya terlebih dahulu baru kemudian dibagikan kepada seluruh ahli
waris yang berhak. Dalam wawancara hasil penuturan pihak keluarga ahli waris,
semua harta ketika dijual dan dirupiahkan ditaksir mencapai 700 juta rupiah yang
kemudian dibagikan secara sama tanpa membedakan kedudukan atau status ahli
warisnya.

Dalam proses perjalanannya, tata cara dalam pembagian waris yang sama
antara laki-laki dan perempuan yang dilakukan oleh salah satu keluarga di Desa
Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang terbilang cukup cepat dan
mudah. Dengan didampingi Kyai Syam atau tokoh agama setempat, pihak keluarga
membagi harta warisan yang ditinggalkan hanya melalui proses musyawarah
dengan keluarga besar dengan tokoh agama sebagai saksinya tanpa membawa
proses pembagian waris yang sama antara laki-laki tersebut ke pengadilan. Karena
pinak keluarga ahli waris dalam penuturannya tidak ingin proses pembagian
warisan Ini. terkesan ribet atau. ruwet yang nantinya akan membuat proses
pembagian waris ini tidak kunjung selesai atau berlarut-larut.

Bu Surtit salah satu keluarga ahli waris (budhe dari pewaris) yang dapat
penulis temui dalam proses wawancara menuturkan bahwasannya, pembagian
waris tersebut terjadi pada tahun 2022 sejak kematian pewaris. Bu Surti menuturkan
bahwa, sejak awal kematian pewaris pihak keluarga sudah mempunyai inisiatif

(yang dalam penuturan beliau) yakni untuk membagi harta warisan secara

1T Nama samaran, bukan nama sebenarnya
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kekeluargaan dengan cara musyawarah serta mengumpulkan para ahli warisnya
untuk selanjutnya diberi pengertian agar nantinya seiring berjalannya waktu tidak
terjadi kecemburuan atau saling iri sehingga antara satu sama lain para ahli waris
saling mengerti dan rela dengan pembagian harta waris yang sama tersebut.? Lebih
lanjut, Bu Surti menjelaskan ketika awal proses musyawarah berlangsung pihak
ahli waris dari anak laki-laki mempertanyakan mengapa harta warisan tidak dibagi
sebagaimana mestinya yang lumrah terjadi di desa tersebut yaitu dengan
menggunakan hukum Islam (yang dalam hal ini menggunakan ilmu faraidh)
sehingga mempunyai pemikiran untuk berinisiatif melakukan pembagian waris
yang sama antara ahli waris laki-laki dan perempuan.® Akan tetapi dengan segala
pengertian dan penjelasan kepada semua pihak keluarga dan saudara, akhirnya
pembagian harta waris dapat dilaksanakan dengan pembagian yang sama antara
laki-laki dan perempuan dengan kesepakatan seluruh ahli waris dan keluarga.
Ketika percakapan berlanjut dengan Bu Surti, apakah dalam proses diksusi
tersebut menggunakan mediator untuk mendamaikan atau memberi pengertian
lebih intens kepada pihak keluarga terutama ahli warisnya, beliau ‘menuturkan
bahwasannya tidak menggunakan hal yang semacam itu akan tetapi hanya meminta
tolong kepada tokoh agama setempat untuk menjadi saksi serta penengah dalam
menentukan hukum serta proses pembagian waris yang sama antara laki-laki dan
perempuan tersebut.* Karena menurut beliau dengan meminta tolong kepada tokoh

agama setempat atau pamong desa, sudah cukup dan lebih menjadikan hati serta

2 Bu Surti, Wawancara dengan anggota keluarga, Mei 2023.
3 Ibid
4 Ibid.
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kepercayaan Bu Surti yakin serta mantap dalam proses pembagian harta warisan
tersebut.

Secara lebih lanjut, ketika penulis mencoba bertanya kepada Bu Surti
apakah dalam proses pendampingan hukum dan pembagian warisan tersebut oleh
tokoh agama setempat berjalan secara lancar, beliau mengungkapkan bahwa Kyai
Syam telah menjelaskan bahwasannya di dalam Hukum Islam dan juga di dalam
Al-Qur’an telah dijelaskan terkait ahli waris laki-laki dan perempuan yang lebih
besar bagian dari laki-laki daripada perempuan, yang dalam artian proses
pembagian tidak semena-mena langsung dibagi secara sama akan tetapi diberikan
pejelasan terkait hukum Islam yang berlaku baru kemudian ada niatan dari pihak
keluarga dan ahli waris untuk membagi secara sama antara laki-laki dan
perempuan.® Barulah dilakukan proses musyawarah antara pihak keluarga, ahli
waris, serta didampingi oleh Kyai Syam selaku tokoh agama setempat. Lebih lanjut,
Bu Surti menjelaskan bahwa ahli waris yang merima bagian harta warisan ada tiga
orang anak, yang dalam perinciannya ialah seorang anak perempuan dan dua orang
anak laki-laki. Ahli waris perempuan yang bernama Mira yang berhasil penulis
temui dan dua orang ahli waris lainnya yang pada saat itu tidak ada di kediaman
dan masih bekerja diluar kota. Dalam penuturannya, Bu Surti mengatakan bahwa
pembagian yang dilakukan dengan meyamaratakan bagian warisan antara laki- laki
dan perempuan didasari oleh keberbaktian oleh anak kepada orang tua nya,
diketahui bahwa ahli waris perempuan (red: Mira) diketahui sejak awal semasa

pewaris masih hidup ia sudah membersamai, merawat dan mendampingi pewaris

® |bid
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hingga pewaris meninggal dunia. Oleh karenanya, pihak keluarga (yang melalui
wawancara dengan Bu Surti) menuturkan karena hal itulah keluarga mempunyali
inisiatif untuk membagi harta warisa secara sama antara bagian laki-laki dan
perempuan.

Dilain sisi, Mira® salah satu ahli waris perempuan dalam proses pembagian
waris yang sama tersebut menjelaskan bahwa dirinya sedari awal tidak
mempermasalahkan dan tidak menganggap pusing pembagian waris yang akan
dilakukan dengan proses pembagian yang sama tersebut, karena dirinya sejak awal
ketika mulai bersama dan merawat pewaris ia melakukan dengan rasa ikhlas
sebagai bentuk berbakti dan ketaatan kepada orang tua. Akan tetapi pihak
keluargalah yang mempunyai inisiatif membagi harta warisan secara sama, agar
pembagian tersebut adil dan proporsional terhadap para ahli waris yang
ditinggalkan.”

Mira merupakan salah satu dari dua ahli waris lainnya yang mendapatkan
harta warisan dari pewaris yang meninggal dunia. Sangat disayangkan, karena
penulis hanya bisa menemui satu ahli waris saja yakni. Mira sedangkan dua ahli
waris lainnya sudah kembali kepada kesibukan pekerjaan masing-masing yang
berada diluar kota. Salah satu keluarga di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang yang menggunakan pembagian sama antara laki-laki dan
perempuan meninggalkan 3 orang ahli waris diantaranya yakni dua orang anak laki-

laki dan seorang anak perempuan. Yang kemudian dengan kesepakatan ahli waris

6 Nama samaran, bukan nama sebenarnya
7 Mira, Wawancara dengan ahli waris, Mei 2023.
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dan pihak keluarga, pembagian harta warisan dibagi dengan sistem yang sama
antara ahli waris laki-laki dan perempuan.

Lebih lanjut, ketika penulis mencoba bertanya kepada Mira salah satu ahli
waris yang ditemui oleh penulis mengenai respon ahli waris lainnya terkait
pembagian waris yang sama tersebut. Mira menuturkan bahwasannya ketika awal
niatan tersebut disampaikan kepada dua orang ahli waris lainnya, yang tak lain
merupakan kakak kandung dari Mira sendiri, mereka awalnya kaget seakan-akan
bertanya mengapa hal itu dilakukan yakni dengan adanya inisiatif pembagian yang
akan disamakan tersebut. Akan tetapi dengan hasil musyawarah keluarga sekaligus
diberikan penjelasan serta pengertian, ahli waris lainnya pun menerima dengan
kerelaan dari pengertian tersebut.®

Proses pembagian harta warisan sendiri terbilang cukup mudah dengan
kesepakatan yang sebelumnya sudah terjadi. Mira menjelaskan bahwa harta
warisan yang ditinggalkan oleh pewaris berupa benda serta bengunan yang dalam
penuturan Mira lebih tepatnya ialah rumah, tanah, dan lahan persawahan. Mira
menuturkan bahwa Kyai Syam sempat bertanya apakah harta warisan tersebut akan
dibagikan langsung seperti perincian diatas atau seperti apa nantinya.® Oleh karena
itu, dengan tawaran dan rencana kedepannya seperti apayang ditanyakan oleh Kyai
Syam, kemudian ahli waris serta pihak keluarga bersepakat serta berinisiatif untuk
menjual seluruh harta warisan tersebut yang terdiri dari rumah, tanah, dan sawah,

yang kemudian setelah semua warisan tersebut diuangkan barulah harta warisan

8 Ibid
% Ibid



60

dibagikan secara sama tanpa membedakan, kepada ahli waris yang mendapatkan
bagian warisan yakni dua orang laki-laki dan seorang perempuan.

Dengan demikian, proses atau mekanisme pembagian harta waris secara
sama antara laki-laki dan perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang dilakukan dengan musyawarah kekeluargaan yang dalam
prosesnya pembagian harta warisan, pihak keluarga serta ahli warisnya didampingi
oleh tokoh agama setempat dengan harapan memberikan pendapat hukum serta
menjadi  saksi atas pembagian harta waris yang sama antara laki-laki dan
perempuan. Pun hal ini tidak serta merta dilakukan tanpa pertimbangan hukum
Islam, melainkan atas dasar kemaslahatan melalui jalan musyawarah agar dalam
keluarga tidak terjadi pertengkaran dan perselisinan diantara keluarga dan sanak
saudara serta menghindarkan akibat yang paling sering terjadi ketika pembagian
harta warisan yakni bisa tidak saling mengenal antar keluarga dikarenakan ada ahli
waris yang tidak terima dengan pembagian harta warisan. Oleh karena itu,
pembagian harta warisan dengan cara menjual selurun harta warisan yang berupa
rumah, tanah, dan sawah untuk dirupiahkan yang kemudian selanjutnya dibagi
secara sama tanpa membedakan laki-laki dan perempuan, dirasa cukup efektif dan

menjadikan kemaslahatan dalam membentuk keluarga yang harmonis.
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C. Faktor yang Melatar Belakangi Proses Pembagian Waris yang Sama Antara
Laki-Laki dan Perempuan Di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang

Pembagian harta waris merupakan hal yang lumrah dilakukan ketika ada
seorang pewaris yang meninggal dunia dan mempunyai harta warisan yang harus
dibagikan kepada ahli waris dari pewaris yang meninggal dunia. Dalam Islam
seyogyanya pembagian waris telah diatur secara rinci dan jelas bagian-bagian yang
didapatkan oleh ahli waris, akan tetapi seiring berjalannya waktu banyak
problematika atau masalah yang terjadi di masyarakat yang tidak sejalan atau
memiliki  perbedaan dengan hukum yang sudah ditetapkan. Diantaranya
problematika tersebut ialah pembagian waris yang sama rata antara laki-laki dan
perempuan, sedangkan ketika kita melihat didalam hukum Islam pembagian antara
laki-laki dan perempuan adalah 2:1 atau lebih banyak laki-laki. Hal ini terjadi
karena adanya faktor-faktor dan juga alasan kondisi yang terjadi di masyarakat,
sehingga dengan memperhatikan kondisi tersebut seorang tokoh agama setempat
mempunyai pertimbangan hukum  dalam memberi keputusan yang dapat dijadikan
dasar hukum dalam pembagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pembagian waris yang sama rata
antara laki-laki dan perempuan yang terjadi pada salah satu keluarga di Desa
Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang dan menjadi alasan tokoh
agama setempat sehingga akhirnya pembagian harta waris pada salah satu keluarga

dibagi secara sama rata antara laki-laki dan perempuan. Kyai Syam!® seorang tokoh

10 Nama samaran, bukan nama sebenarnya
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agama setempat yang mendampingi keluarga tersebut dalam proses pembagian
warisan mengungkapkan, bahwasannya sebelumnya sudah ada penjelasan dengan
keluarga terkait pembagian warisan yang mana didalam hukum Islam sudah
dijelaskan bahwa bagian laki-laki dan perempuan tidaklah sama melainkan dengan
perbandingan 2:1, sebagaimana yang beliau sampaikan yakni yang sudah dijelaskan
dalam hukum Islam terlebh yang dijelaskan dalam ilmu mawarits dalam ilmu
faraidh.

Kyai Syam juga menuturkan setelah adanya penjelasan dan musyawarah
dengan pihak keluarga pewaris dan ahli waris, pihak keluarga menginginkan bahwa
pembagian waris antara laki-laki dan perempuan tersebut dibagi dengan bagian
yang sama, sehingga dengan kesepakatan bersama itulah disepakati bahwa
pembagian waris kepada ahli waris antara laki-laki dan perempuan dibagi secara
sama tanpa membedakannya.'! Lebih lanjut Kyai Syam menjelaskan bahwasannya
yang menjadi alasan utama dari salah satu keluarga di Desa Sudimoro Kecamatan
Megaluh Kabupaten Jombang untuk melakukan pembagian waris yang sama antara
laki-laki dan perempuan adalah faktor ketaatan atau keberbaktian ahli waris
terhadap pewaris semasa hidupnya yang telah merawat dan mendampingi pewaris
sampai akhir hayatnya.12 Sehingga atas dasar kesepakatan keluarga dan sanak
saudara serta kerelaan itulah, Kyai Syam dengan keluarga ahli waris membagi harta
warisan atau peninggalan yang sama antara laki-laki dan perempuan tanpa ada

perbedaan perbandingan yang didapatkan.

11 syam, Wawancara dengan tokoh agama, Mei 2023.
12 1hid.
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Menurut Kyai Syam sebagaimana dalam penuturan beliau, pembagian waris
yang terjadi pada salah satu keluarga di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang yang pada keputusan akhirnya dibagi secara sama antara laki-
laki dan perempuan, setelah adanya pengertian dan penjelasan menurut hukum
Islam yang berlaku dan sudah disampaikan kepada pihak keluarga ahli waris akan
tetapi pihak keluarga ahli waris tetap pada kesepakatan untuk dibagi dengan bagian
yang sama antara laki-laki dan perempuan, akhimya Kyai Syam membolehkan
dalam mengambil keputusan tersebut. Kyai Syam dalam penyampaiannya,
menuturkan bahwa pembagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan
tersebut lebin mengutamakan kemaslahatan atas dasar kesepakatan dan rasa
kerelaan dari pihak keluarga terlebinh oleh para ahli warisnya. Karena dalam
penyampaian beliau, ketika pihak keluarga terutama para ahli waris sudah setuju
dan sepakat maka pembagian harta waris bisa dilanjutkan atau dilaksanakan.'?

Lebih lanjut, Kyai Syam mengatakan bahwa salah satu faktor terjadinya
pembagian waris dengan sistem sama rata yang dilaksanakan tersebut salah satunya
berdasarkan terhadap keyakinan  atau adat dalam kesepakatan ‘keluarga dalam
membagi harta warisan. Kyai Syam juga menjelasakan bahwa keluarga ahli waris
percaya, bahwa dengan pembagian yang seperti diterapkan dalam keluarga mereka,

harapannya akan menghindarkan konflik atau permasalahan diantaranya:

=

Pertengkaran antar keluarga

N

Perselisinan sesama saudara

w

Terjadinya iri atau tidak terima

13 lbid.
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4. Saling tidak mengenal diantara keluarga lainnya

Maka atas dasar itulah keluarga ahli waris bersepakat untuk membagi waris
yang sama antara laki-laki dan perempuan.'4

Berlanjut, atas penuturan Kyai Syam bahwa dengan memperhatikan
background atau latar belakang keluarga tersebut yang notabene secara keseluruhan
ahli waris laki-laki yang sibuk bekerja dan lebinh banyak tidak berada dirumah
sedangkan ahli waris perempuan yang semasa hidup pewaris selalu merawat dan
menjaga pewaris sehingga keluarga meminta untuk pembagian yang dilakukan
secara sama. Dengan demikian melalui musyawarah inilah pembagian secara rata
dilakukan, dan tidak ada perbedaan dalam pembagiannya menurut yang dijelaskan
dalam hukum  Islam.t®

Kyai Syam bercerita bahwa pembagian waris yang sama antara laki-laki dan
perempuan yang terjadi pada salah satu keluarga di Desa Sudimoro Kecamatan
Megaluh Kabupaten Jombang ini sejatinya masih terbilang baru dan pertama kali
terjadi sehingga harapan beliau hal-hal yang seperti ini dapat menjadi pembelajaran
dan bahan pertimbangan. ketika nantinya. ada fenomena atau peristiwa yang sama.®

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa yang manjadi faktor atau melatar
belakangi pembagian yang sama antara laki-laki dan perempuan di Desa Sudimoro
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang adalah keberbaktian ahli waris yang
dalam semasa hidup pewaris selalu mendampingi dan merawat pewaris yang dalam

hal ini dapat dilihat ketika ahli waris laki-laki yang jarang dirumah dan sebagian

14 1bid.
15 1bid.
16 Ibid.
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besar ahli waris perempuan banyak menghabiskan masa hidupnya dengan bersama
dan merawat pewaris. Serta memperhatikan secara kemaslahatan keluarga untuk
menghindari adanya konflik serta perpecahan inilah yang manjadikan faktor adanya

pembagian harta waris yang disamakan antara laki-laki dan perempuan.



BAB IV
ANALISIS PRAKTIK PEMBAGIAN WARIS YANG SAMA ANTARA
LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN DI DESA SUDIMORO KECAMATAN

MEGALUH KABUPATEN JOMBANG

A. Analisis Terhadap Pembagian Waris di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang Serta Faktor yang Melatar Belakangi.

Pembagian warisan merupakan hal lumrah dalam lingkungan masyarakat,
sama halnya di Desa Sudimoro. Pembagian waris dengan bagian sama antara laki-
laki dan perempuan ini terjadi seperti halnya yang dituturkan oleh salah satu tokoh
masyarakat di desa tersebut. Akan tetapi presentase keluarga yang menggunakan
pembagian waris sama rata lebih sedikit daripada yang menggunakan ketentuan
yang sesuai dengan Al-Quran.

Pembagian secara sama rata antara laki-laki dan perempuan dianggap
sebuah tradisi keluarga secara turun temurun karena dianggap lebih adil. Jika di
dalam keluarga yang diteliti ini, dikarenakan pengabdian. seorang anak perempuan
lebih banyak kepada pewaris selama hidupnya. Maka dari itu dijadikan pembagian
secara sama rata.

Metode yang dilakukan oleh keluarga yang dalam membagikan warisan ini
dengan cara melakukan musyawarah atau kumpul bersama keluarga terlebih dahulu
untuk membincangkan ketentuan bagian dalam pembagian warisan. Di dalam

musyawarah ini berisikan pembicaraan tentang berapa bagian warisan satu persatu

66
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dari para ahli waris, yang dijelaskan oleh tokoh agama dengan menjumlahkan
jumiah sebenanrnya kepada seluruh ahli waris penerima. Akan tetapi kemudian
menyepakati bersama keputusan yang diambil dengan jalan musywarah keluarga.
Sehingga, dengan harapan tidak terjadi pertengkaran ataupun perselisihan
dikemudian hari.

Pendapat dari tokoh agama setempat di desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
ini memperbolehkan terjadinya pembagian waris secara sama antara laki-laki dan
perempuan dengan syarat harus menjalani musyawarah terlebih dahulu untuk
mencari mufakat agar adil tanpa adanya perselisihan antar para ahli waris serta ahli
warisnya telah mengetahui bagiannya masing-masing sebelumnya. Menurut
penulis inilah yang menjadikan sandaran dan penguatan bagi pihak keluarga
pewaris dan ahli waris kemudian dengan mantap membagi harta warisan dengan
pembagian yang sama antara ahli waris laki-laki dan perempuan. Karena menurut
mereka hal ini sangat simpel dan mudah, tanpa proses yang berbelit-belit atau
ruwet. Maka kemudian inilah yang menurut penulis yang menjadikan sikap salah
kaprah yang terjadi di masyarakat, yang mana dalam pengaktualan nya di
kehidupan vyaitu dengan mengambil jalan mudahnya saja dengan menerobos
hukum-hukum yang sudah ada dan ketetapannya yang sudah sangat jelas diatur oleh
Islam dalam ilmu kewarisan.

Bagi penulis pembagian warisan dengan menggunakan pembagian yang
sama antara anak laki-laki dan perempuan tersebut menyalahi apa yang sudah
dijelaskan oleh hukum kewarisan Islam yang dijelaskan di dalam ilmu faraidh. Jika

ditinjau dari kelimuan faraidh atau ilmu yang mempelajari tentang kewarisan dalam
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islam, maka jikalau ada ahli waris anak laki-laki yang bersamaan dengan anak
perempuan maka kedunya mendapatkan bagian yang dinamakan ‘Ashabah bi al-
ghoir yaitu ahli waris perempuan yang mendapatkan bagian warisan ¥z jika hanya
satu orang dan mendapatkan bagian 2/3 jika sebanyak dua orang atau lebih, dengan
syarat bersama saudara laki-laki mereka. Dengan demikian, jika melihat harta
warisan yang awalnya masih berupa tanah pekarangan, sawah, dan rumah
kemudian dijual dan ditaksir menghasilkan jumlah harta warisan sebanyak 700 juta
rupiah, maka harta peninggalan atai warisan yang berhak didapatkan oleh ahli waris
dua orng anak laki-laki dan seorang anak perempuan menurut kaidah ilmu faraidh
adalah dua anak laki-laki mendapatkan harta warisan total 560 juta rupiah dengan
rincian per orangnya mendapatkan harta warisan sebanyak 280 juta rupiah.
Sedangkan ahli waris seorang anak perempuan mendapatkan harta warisan
sebanyak 140 juta rupiah.

Hal ini kemudian menjadi sangat kontras jika melihat hasil pembagian
warisan yang terjadi dengan keluarga yang ada di Desa Sudimoro Kecamatan
Megaluh Kabupaten jombang yang menggunakan pembagian yang sama antara
anak laki-laki dan perempuan, dengan hasil pembagian yang benar yakni
menggunakan keilmuan dalam islam yang termaktub dan dijelaskan didalam ilmu
faraidh tepatnya dalam teori ‘Ashabah bi al-ghoir, yakni ahli waris laki-laki
mendapatkan 2:1 dari harta yang didapatkan oleh ahli waris perempuan.

Oleh karena itu, maka disinilah pentingnya bahwasannya seorang Muslim
dianjurkan untuk menggunakan hukum yang sudah ditetapkan oleh Islam. Jikalau

ingin  menggunakan pembagian dengan metode lain, Islam hadir dengan
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menyuguhkan atau memberikan solusi dengan teori pembagian harta bendanya bisa
melalui dengan jalan hibah maupun wasiat, karena dalam hukum Islam yang
sumber hukumnya merujuk pada Al Qur’an serta hadis telah mengatur dan
memberikan penjelasan bahwa tidak memperbolehkan dan dianggap meyimpang
apabila dengan melaksanakan pembagian waris yang dilakukan dengan
menyamakan bagian antara laki-laki dan perempuan.

Praktik pembagian warisan antara laki-laki dengan perempuan sendiri
dalam Al-Qur’an tepatnya dalam surat An-Nisa (4) awal ayat 11 dengan sangat jelas
bahwa bagian laki-laki dan perempuan adalah dua banding satu atau berprinsip pada
bagian laki-laki adalah sama dengan bagian dua orang perempuan.

Akan tetapi jika melihat faktor yang melatar belakangi pembagian waris
yang sama ini, Yaitu dengan kesepakatan hasil musyawarah keluarga dan
menghindari terjadinya perpecahan dalam keluarga yang kemudian ini dianggap
penting dan untuk kemaslahatan, maka hal inilah yang kemudian oleh penulis bisa
dijadikan sandaran untuk kebolehan pembagian waris dengan pembagian yang
sama, dengan berpedoman pada Pasal 183 pada buku Kompilasi Hukum Islam,
yaitu “ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam hal pembagian
warisan, setelah seluruh ahli waris mengetahui masing-masing bagiannya” yang
menurut penulis harus juga disertai rasa rela yang dalam hal ini bisa disepakati rasa
kerelaan tersebut hadir ketika proses musyawarah keluarga tersebut.

Pada akhirnya, dapat ditarik benang merahnya vyaitu jikalau sudah mentok
akan membagi harta warisan dengan menyamakan bagian anak laki-laki dan

perempuan haruslah ada faktor atau penyebab mengapa pembagian tersebut
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dilakukan demikian, artinya ada hal yang mendesak dan disepakati bersama. Akan
tetapi penulis sangat menyarankan untuk tetap menggunakan atau berpedoman
dengan ketentuan-ketentuan, dengan aturan-aturan yang sudah dijelaskan dan
ditetapkan oleh hukum Islam. Dengan harapan dalam proses pembagian harta
warisan tersebut mendapatkan keridhoan dan keberkahan Allah swt, serta seluruh

ahli warisnya dapat menerima dengan rasa kerelaan.

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembagian Waris yang Sama
Antara Laki-Laki dengan Perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh
Kabupaten Jombang.

Permasalahan mengenai pewarisan adalah persoalan yang sudah sangat
marak di kalangan masyarakat. Hal ini dikarenakan persoalan pembagaian waris
akan menentukan bagaimana cara eksekusi serta berapa pembagian waris bagi
setiap keluarga terutama bagi hukum kewarisan itu sendiri. Maka dari itu, hasil
tinjauan hukum Islam oleh peneliti mengenai pembagian warisan di Desa Sudimoro
terjadi karena tidak hanya melihat dari hukum yang tertera dalam Al-Quran saja,
akan tetapi juga sesuai hukum Islam.

Pembagian waris pada salah satu keluarga di Desa Sudimoro ini terjadi
dengan pembagian sama rata disetiap ahli warisnya.  Yakni dengan
menyamaratakan semua hasil yang didapat dari warisan tersebut baik laki- laki
maupun perempuan yang didasarkan dengan bermusyawarah terlebih dahulu oleh
para ahli warisnya. Pembagian harta warisan yang dilakukan pada keluarga

tersebut, oleh tokoh agam setempat terlebih dahulu dihitung menggunakan
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kewarisan Islam yakni menurut ilmu faraidh, kemudian setelah mengetahui
perhitungan yang sebenarnya pihak keluarga menjelaskan kepada tokoh agama
setempat bahwa pembagian akan dilakukan dengan musyawarah keluarga dan akan
membagi harta warisan secara sama antara anak laki-laki dan anak perempuan.

Maka dalam proseduralnya praktik pembagian warisan yang dilakukan oleh
keluarga tersebut tidak lah sejalan dengan prinsip dalam kewarisan Islam, yang
telah menjelaskan bahwa bagian anak laki-laki dan perempuan adalah 2:1. Akan
tetapi melalui jalan musyawarah inilah yang kemudian hal ini diperbolehkan karena
pihak ahli waris telah mengetahui bagiannya sebelumnya kemudian telah rela dan
bersepakat untuk kemudian bagiannya disamakan antara bagian laki-laki dan
perempuan. Penjelasan diatas sesuai dengan apa yang tertulis dalam Kompilasi
Hukum Islam pada pasal 183 yang berisikan “para ahli waris dapat bersepakat
melakukan sebuah perdamaian dalam hal pembagian harta warisan, setelah dari
masing-masing ahli waris menyadari berapa bagiannya.”*

Persoalan ini juga dibenarkan oleh Prof. Drs. H. Masjifuk Zuhdi yang
menyebutkan “apabila - atas kesepakatan bersama dan mendapatkan hasil dari
musyawarah, maka jelas diperbolehkan.”? Tentunya seperti seorang laki-laki yang
mengikhlaskan bahwa pembian warisan ini disamakan dengan saudari
perempuannya, serta bisa juga apabila ingin memberikan hasil warisannya kepada
saudara/saudari nya yang lebin membutuhkan tetapi atas dasar keihklasan dan tidak

sampai menyimpang dari ketentuan Islam.

1 Kompilasi Hukum Islam (KHI), (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2022), 54.
2 Masjifuk Zuhdi, Masail Higfiyah (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), 206.
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Diperbolehkan juga bagi para orang tua atau seorang muslim yang
mempunyai harta sebelum meninggal dunia untuk mengatur pembagaian
warisannya dengan sistem hibah atau wasiat kepada para anaknya, keluarga,
maupun saudara. Dikarenakan hal ini dapat meminimalisir adanya pertengakaran
antar saudara untuk hal perebutan harta warisan, serta mempermudah dalam
pembagian waris dikemudian hari setelah ditinggal mati pemilik harta.

Apabila dibandingkan dengan hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran
dan Hadist, maka didalamnya berisikan pemahaman terhadap hukum waris dengan
sistem sama rata tidak diperbolehkan karena menyimpang dari ketentuan yang telah
ada di dalam Al-Quran. Akan tetapi, hukum waris apabila ditinjau dari segi hukum
Islam akan terjadi pertentangan karena didalam Al-Quran sendiri sudah dijelaskan
secara terperinci sekaligus dijelaskan bahwa menggunakan prinsip pembagian 2:1.
Hal ini juga menyatakan bahwa ada batas paling sedikitnya bagi seorang anak
perempuan adalah 33,33% dan ada pula batas terbanyak bagi seorang laki- laki
diberi dua kali lipat bagian anak perempuan, yakni 66,66%. Seperti halnya dalam
surat An-Nisa’ (4) ayat 11 sebagai berikut:

38 bjp 5 G alh 06 3 Bgi s 200 i Bs e S0 S o b Ky
S8l g 05 401K 1 B8 A5 4 08 0y 5 G 1A ke sty K 65585 Lt S B
W 380 il O Y 830 6 ihs3T Lot g ki e LR w236 By W b 2y

LS e D1 8 o
Menurut ljtihad dari majelis hakim, dalam pembagian waris baik menurut

Al-Quran maupun kompilasi hukum Islam bukanlah suatu hukum yang tidak bisa
dirubah lagi, utamanya pada permasalahn yang mempunyai kaitannya dengan rasa

keadilan dari seluruh ahli waris itu sendiri, serta rasa keadilan itu sendiri juga
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merupakan sebuah illah hukum vyakni yang menjadi penyebab kemudian
mengakibatkan terjadinya perubahan hukum.

Dalam pertimbangannya, penulis mengutip dari pendapat Syaikh Ali
Ahmad Al-Jurjawi mengatakan bahwa “Sebab lain yang menyebabkan mengapa
laki-laki mendapatkan bagian lebih besar dari pada perempuan adalah karena laki-
laki itu terbebani dengan masalah hidup yang berbeda dari perempuan yang bisa
dikatakan tidak dapat melakukannya.”® Maka, dengan melihat pendapat tersebut
dapat dipahami bahwa adalah apabila perempuan ini dibebani masalah hidup yang
besar atau yang berbeda dengan yang lainnya, maka perempuan itu juga
diperbolehkan untuk mendapatkan bagian yang sama atau malah lebih besar dengan
kesepakatan antara pihak keluarga seluruhnya.

Asas persamaan ini juga dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl (16)

ayat 97 yang berbunyi:
PP I /s’a’/a’aﬁ“/s/,%/ffw/ oo 8 s 9s 3 14 T A s w Aol L 4o~
R BT RS T L s b 8o 4 il Bt 2y (S 1 S5 R B es 0

Dengan_nash Al-Quran surat An-Nahl (16) ayat 97 ini memberi penjelasan dan
menerangkan bahwa gambaran dari persamaan antara laki-laki dan perempuan,
perbedaan itu terletak pada salah satunya yakni prestasi atau pengabdiannya, yang
dalam hal ini adalah pengabdian oleh seorang ahli waris terhadap pewaris selama
hidupnya.

Oleh karena itu, dalam pembagiannya tetap menentukan ketentuan dalam

pembagian harta warisan antara laki-laki dan perempuan dengan perbandingan 2:1.

3 Ahmad Ali Al- Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Banten. 1994), 267.
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Akan tetapi, fakta yang ada dialapangan atau setiap keluarga memiliki perbedaan-
perbedaan, sehingga ketentuan tersebut akan dapat berubah sesuai dengan illat
hukum.

Dalam hukum Islam Indonesia yang dalam hal ini menggunakan Kompilasi
Hukum Islam, yakni sebagaimana pada pasal-pasal yang termaktub pada Kompilasi
Hukum Islam tertera ada pasal-pasal yang menjelaskan tentang kebolehan
pembagian waris yang dalam proses pembagiannya dilakukan dengan pemabagian
sama antara laki-laki dan perempuan. Akan tetapi hal ini tidak serta merta dilakukan
begitu saja, ada syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang terlebuh dahulu
terpenuhi. Menurut Pasal 183 dalam Kompilasi Hukum Islam, yang menyatakan
bahwa: “Ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya”.  Dengan
memperhatikan pasal tersebut, hal yang terpenting ketika melakukan pembagian
harta warisan, terlebin pembagian harta warisan yang sama seperti yang tejadi kasus
ini adalah adanya kesepakatan dari segala pihak terutama dari pihak seluruh ahli
warisnya. Dengan catatan, sebelumnya seluruh ahli warisnya telah mengetahui
masing-masing bagian aslinya barulah setelah ada pembicaraan dan kesepakatan
antara semua pihak, maka boleh dilakukan dengan pembagian yang dikehendaki
dan disepakati oleh seluruh ahli waris beserta dengan pihak keluarga pewaris
maupun ahli waris.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa pembagian
waris yang terjadi pada salah satu keluarga di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh

Kabupaten Jombang didasari oleh kesepakatan dan hasil musyawarah pihak
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keluarga dan selurun ahli waris yang didampingi oleh tokoh agama setempat
sebagai saksinya. Dengan kata lain, pembagian warisan pada keluarga tersebut
tidak sejalan dengan apa yang sudah diatur dan ditetapkan oleh Hukum Islam yang
dalam hal ini termaktub dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa (4) ayat 11 yakni
pembagian harta warisan antara anak laki-laki dan perempuan adalah dua banding
satu. Akan tetapi diperbolehkan dengan adanya proses musyawarah dengan pihak
keluarga dan para ahli warisnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam Kompilasi
Hukum Islam pasal 183.

Oleh karenanya, sebaiknya orang Islam dalam pembagian harta warisan
hendaknya selalu berpedoman dengan apa yang sudah dijelaskan dan ditetapkan
dalam Islam, baik itu yang bersumber dari hukum syariat Islam maupun hukum
yang berlaku di Indonesia yang tertuang dalam Kompilasi Hukum Islam. Agar
harapannya dalam pembagian harta warisan tersebut selain mendapat hasil
kemaslahatan dalam keluarga juga diharapkan mendapatkan keridhoan dan

keberkahan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka pada bab ini dapat diperoleh dan
diuraikan kesimpulan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dapat disimpulkan bahwasannya praktik pembagian waris yang dilakukan
dengan membagi bagian yang sama antara ahli waris laki-laki dan perempuan
yang terjadi di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang adalah
hasil dari musyawarah pihak keluarga dengan ahli waris yang didampingi oleh
tokoh agama setempat sebagai saksi dan juga penengah dalam proses
pembagian harta warisan. Dalam proses pembagiannya, tokoh agama setempat
sudah menjelaskan kepada pihak keluaraga dan ahli waris serta sudah
menghitung pembagian warisan secara hukum Islam melalui ilmu Faraidh, akan
tetapi pihak keluarga kemudian menyepakati pembagian harta warisan dengan
cara musyawarah keluarga kemudian menyamakan bagian anak laki-laki dan
perempuan. Pembagian tersebut dilatarbelakangi oleh faktor ketaatan atau
keberbaktian ahli waris kepada pewaris sebelum ia meninggal dunia. Hal ini
diketahui bahwa ahli waris perempuan yang semasa hidupnya senantiasa
merawat dan mendampingi pewaris, sedangkan ahli waris dua orang laki-laki
lainnya sibuk bekerja diluar kota sehingga dengan alasan dan pertimbangan
inilah pembagian waris antara laki-laki dan perempuan dalam pembagiannya
dilakukan pembagian yang sama tanpa membedakannya. Pembagian harta

warisan dilakukan dengan menjual seluruh harta warisan yang berupa tanah,
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sawah, dan rumah dengan dirupiahkan kemudian dilakukan pembagian yang
menyamakan bagian antara anak laki-laki dan perempuan.

2. Dapat disimpulkan bahwa menurut tinjauan hukum Islam praktik pembagian
harta warisan yang terjadi di Desa Sudimoro Kecamatan Megaluh Kabupaten
Jombang tidak sejalan dengan Hukum Islam karena hal tersebut bertolak
belakang dengan prinsip didalam kewarisan menurut hukum Islam yakni
menurut ilmu Faraidh dan juga dalam Kompilasi Hukum Islam, yang
menyatakan bahwa bagian anak laki-laki dan perempuan adalah 2:1. Namun,
dalam prosesnya hal ini sejalan dengan disandarkannya berdasarkan dengan
yang termaktub dalam pasal 183 Kompilasi Hukum Islam, yang menyatakan
bahwa: “Ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya”. Oleh karena itu,
pembagian waris ini tidak sejalan dengan apa yang sudah ditetapkan oleh
hukum Islam. Maka, sebaiknya orang Islam tetap menggunakan pedoman
hukum Islam seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa (4) ayat
11 dan tidak menggunakan pembagian yang sama antara laki-laki dan
perempuan tanpa ada hal yang mendesak atau menjadikan hal tersebut harus

dilakukan.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap pembagian
waris yang sama antara laki-laki dan perempuan di Desa Sudimoro Kecamatan
Megaluh Kabupaten Jombang, setidaknya saran yang dapat penulis berikan yakni:
Hendaknya masyarakat, terutama salah satu pihak keluarga di Desa Sudimoro

Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang yang melaksanakan pembagian yang
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sama antara laki-laki dan perempuan tersebut untuk tetap berpedoman pada
perintah dan aturan yang telah ditentukan di dalam Hukum Islam yang itu
bersumber dari Al-Qur’an, yakni bagian laki-laki adalah dua kali bagian dari
perempuan atau dua banding satu, sebelum akhirnya membuat keputusan untuk
membagi harta warisan yang sama antara laki-laki dan perempuan meskipun
keputusan tersebut dari hasil musyawarah yang dilakukan bersama antara ahli
waris, pihak keluarga bersama tokoh agama setempat.

Di lain sisi, hendaknya tokoh agama setempat bersama masyarakat untuk sadar
serta mensosialisasikan hukum Islam terutama hukum waris Islam agar hukum dan
ilmu waris ini dapat dijaga keasliannya serta ada kader-kader yang dapat
meneruskan keilmuan tersebut, sehingga tidak hanya teorinya saja akan tetapi
bentuk pengaplikasian ilmunya dapat diterapkan dalam masyarakat yang pada
nantinya harapannya pembagaian harta waris tersebut dapat sesuai dengan ajaran

dan hukum Islam serta mendapatkan keridhoan oleh Allah swit.
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